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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO:  

“Ikatlah ilmu dengan menulis” 

(Ali Bin Abi Thalib R.A) 

 

 

“Orang lain ga akan bisa paham Struggle dan masa sulit nya kita yang mereka 

ingintahu hanya bagian Success Stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya!” 
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ABSTRAK  

 

Andi Afrida. 2024. Pengaruh Metode Reciprocal Teaching Terhadap 

Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas V SD Inpres Jongaya. Kecamatan. 

Tamalate Kota Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Tasrif Akib dan Pembimbing II Abdan Syakur. 

 Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah pengaruh metode 

Reciprocal Teaching  terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Inpres 

Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh metode Reciprocal Teaching terhadap keterampilan menulis 

puisi siswa kelas V SD Inpres Jongaya Kecamata Tamalate Kota Makassar. Jenis 

penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan Pretest dan Posttest. Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas V se banyak 26 orang.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum 

perlakuan yaitu dari 26 siswa terdapat 13 sisiwa ( 50% ) yang tuntas dan 13 siswa ( 

50% ) yang tidak tuntas dengan nilai rata-rata Pretest adalah 65,96 Berada pada 

kategori sedang. Adapun setelah diberikan perlakuan dari 26 siswa terdapat 24 

siswa  ( 92,30% ) yang tuntas dan 2 siswa (7.70%) yang tidak tuntas dengan nilai 

rata-rata Posttest adalah 73,26 berada pada kategori baik. Hasil analisis nilai Pretest 

dan Posttest adalah 5,700. Setelah diperoleh t Hitung = 6,215 dan t tabel =1,708 maka 

diperoleh hasil t hitung > t Tabel atau 6,215 > 1,708 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H O ditolak dan H1 diterimah. 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran metode Reciprocal Teaching berpengaruh terhadap keterampilan 

menulis puisi siswa kelas V SD Inpres Jongaya Kecamata Tamalate Kota Makassar. 

 

Kata kunci : Metode Reciprocal Teaching, Keterampilan Menulis Puisi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan 

manusia. Karena dengan adanya pendidikan manusia akan mendapatkan ilmu 

pengetahuan. Pendidikan merupakan salah satu hal yang paling penting dalam 

segi pengetahuan bangsa Indonesia untuk menciptakan insan yang berilmu dan 

berwawasan sehingga meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang cerdas. 

Menurut Ali (2020) Menyatakan Bahasa Indonesia di SD merupakan 

salah satu mata pelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan aktivitas 

siswa. Bahasa merupakan alat komunikasi. Belajar bahasa berarti belajar 

berkomunikasi. Pembelajaran Bahasa Indonesia sendiri memiliki tujuan yang 

tidak berbeda dengan tujuan pembelajaran yang lain, yakni untuk memperoleh 

tertarik dan mudah memahami materi yang akan diajarkan.  

(Paida, 2023) Bahasa Indonesia merupakan alat komunukasi individu 

untuk berintraksi sesama individu. Artinya, dengan adanya Bahasa, individu 

diharpkan bukan hanya menggunakan sebagai alat komunikasi saja melainkan 

mampu untuk menggunakan Bahasa yang baik dan benar. Bahasa juga 

merupakan system lambang bunyi yang arditer (manasuka) yang digunakan oleh 

anggota suatu masyarakat untuk bekerjasama, beriteraksi, dan mengidentifikasi 

diri baik secara lisan maupun secara tulisan. 
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Bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar pendidikan untuk 

semua jenjang mulai dari sekolah dasar, menengah pertama, menengah atas 

sampai pendidikan perguruan tinggi. Empat komponen keterampilan berbahasa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu;  

1. Menyimak, dalam keterampilan berbahasa pada pelajaran bahasa indonesia 

menyimak bertujuan untuk memperoleh sebuah pengetahuan. Dalam 

praktik pengajaran tentu tidak lepas dari kegiatan menyimak, karena 

kegiatan menyimak sudah menjadi bagian dalam dunia pengajaran, terlebih 

bagi pelajaran bahasa. Peserta didik di minta untuk menyimak setiap proses 

atau ilmu yang didapatkan pada saat proses pembelajaran, menyimak 

betujuan untuk memperoleh pengetahuan baru atau yang belum 

memahaminya, menyimak juga merupakan pokok dari berbicara. 

2. Berbicara; menyimak dan berbicara adalah kegiatan komunikasi dua arah 

yang secara langsung dan merupakan komunikasi yang terjadi secara tatap 

muka. Berbicara bertujuan untuk mengkomunikasikan antara individu 

dengan individu, ataupun individu dengan kelompok.   

3. Membaca; selain menyimak dan berbicara, membaca juga sebagai salah satu 

aspek ketermpilan berbahasa yang merupakan suatu masalah yang 

mendapat perhatian dalam pendidikan. Membaca merupakan proses 

pengucapan kata-kata dan  proses untuk memperoleh pesan yang 

disampaikan oleh penulis melalui tulisan/ kata-kata dan peserta didik 

diminta agar dapat memahami apa yang telah dibaca (Harianto, 2020).  
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4. Menulis. Dalam bahasa Indonesia baik secara lisan ataupun tulisan 

mempunyai fungsi yang sama untuk menyampaikan informasi. Peserta 

didik diminta agar dapat menciptakan tulisan yang mudah dibaca.  

Masing-masing keterampilan itu erat sekali hubungannya dengan ketiga 

keterampilan lainnya dan masing-masing menggunakan cara yang berbeda-beda 

pada saat berbahasa, biasanya melalui hubungan urutan yang teratur, pada 

permulaan waktu kecil sebelum kita berbicara. Pada dasarnya keempat 

keterampilan tersebut merupakan suatu kesatuan, yang disebut catur tunggal. 

(Munirah & Hardian, 2016) Keterampilan menulis salah satu 

keterampilan Bahasa yang bersifat produktif. Keterampilan menulis memiliki 

sifat yang sama dengan keterampilan berbicara keduanya merupakan 

keterampilan menyampaikan gagasan, perasaan, dan pengalaman kepada orang 

lain dengan menggunakan Bahasa.  

Pemahaman dan keterampilan menulis dapat digunakan untuk melihat 

tingkat kemampuan dalam menulis siswa, oleh karena itu dibutuhkan persiapan 

pembelajaran menulis yang lebih baik dengan metode pembelajaran yang baik. 

Agar dapat melaksanakan pembelajaran menulis yang lebih baik. Kemampuan 

menulis adalah salah satu aktivitas berbahasa yang sangat penting, karena 

menulis merupakan kegiatan yang terus berlanjut. Artinya, menulis di tingkat 

SD menjadi dasar penting sebagai persiapn untuk menulis di jenjang berikutnya. 

Selain itu, keterampilan menulis sangat berguna bagi siswa dalam menyalin, 

mencatat, dan menyelesaikan tugas sekolah. Salah satu materi bahasa yang 

diajarkan di sekolah untuk mengetahui keterampilan menulis puisi siswa. 
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Keterampilan meniulis puisi ini adalah proses penyampaian pesan kepada orang 

lain melalui susunan suku kata yang padu baik memiliki arti kiasan atau arti 

sebenarnya. Keterampilan menulis puisi ini juga keterampilan berekspresi, 

dalam menulis puisi. 

Pembelajaran menulis puisi tentu tidak semudah yang dibayangkan, 

dalam menulis puisi murid harus memahami unsur-unsur yang terdapat pada 

puisi. Agar pesan yang ingin disampaikan oleh penulis dapat tersampaikan 

dengan baik dan tidak menimbulkan keraguan pada pembaca, murid diharapkan 

mampu mendata objek yang akan dijadikan bahan menulis dengan baik. Namun, 

pada saat menulis murid mampu menggunakan pilihan kata yang sesuai. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada hari selasa, 

tamggal 05 Desember 2023 di kelas V SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate 

Kota Makassar diketahui bahwa pada pembelajaran keterampilan menulis puisi 

guru tidak menggunakan model atau media pembelajaran yang menyenangkan 

hanya saja sebatas ceramah dan pemberian tugas. Sehinggah dalam 

pembelajaran keterampilan menulis puisi murid merasa jenuh. Terlihat dari 

adanya murid yang kurang memperhatikan penjelasan guru, kebanyakan murid 

kurang berminat untuk mengikuti dan mendengarkan penjelasan dari guru 

tentang materi pembelajaran dan justru asik bermain atau berbicara dengan 

temannya. Pembelajaran keterampilan menulis puisi pun menjadi kegiatan yang 

membosankan dan tidak disukai murid. Padahal sebenarnya, pembelajaran 

keterampilan menulis puisi sangat bermanfaat karena dapat menjadi wadah bagi 
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murid dalam mengungkapkan ide, gagasan, maupun emosinya dalam karya 

sastra berbentuk puisi. 

Setelah peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas V yang sama 

pada hari selasa, tamggal 05 Desember 3023, tujuan pembelajaran keterampilan 

menulis puisi murid belum tercapai secara maksimal. Hal tersenut ditunjukkan 

dengan rendahnya rata-rata nilai hasil tugas menulis puisi bebas yang diberikan 

oleh guru. Nilai tergolong rendah karena berada dibawah standar kriteria 

ketentuan minimal (KKM) mata pembelajaran Bahasa Indonesia yang telah 

diterapkan sekolah yaitu:70, hanya sekitar 25% yang hasil tugas menmulis puisi 

bebasnya diatas KKM. 

Berbagi permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran 

keterampilan menulis puisi di kelas V SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate 

Kota Makassar perlu segera mendapatkan solisi agar tidak menghambat 

pencapaian hasil belajar murid. Maka, untuk memecahkan masalah 

pembelajaran tersebut, peneliti mencoba menggunakan metode pembelajaran 

Reciprocal Teaching yang ada di dalam pendekatan komunikatif.  

Metode Reciprocal Teaching  juga biasa disebut pembelajaran terbalik. 

Metode Reciprocal  Teaching  merupakan model pembelajaran yang 

memnberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri, kreatif, dan lebih 

aktif. Metode ini dapat menciptakan situasi pengajaran yang menyenangkan. 

Selain itu, guru juga harus mendukung siswa dalam kelancaran proses belajar 

mengajar dan tercapai hasil belajar anak yang memuaskan.  
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Alasan peneliti ingin meneliti dengan menggunakan metode Reciprocal 

Teaching ini karena tertarik untuk menerapkannya pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya keterampilan menulis puisi serta ingin melihat 

perbandingan hasil belajar murid dengan menggunakan metode Reciprocal  

Teaching  dan tidak menggunakan  Reciprocal  Teaching  tersebut. 

Penelitian ini diperlukan metode Reciprocal Teaching  atau 

pembelajaran terbalik. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti mengambil 

judul peneliti “Pengaruh Metode Reciprocal Teaching  Terhadap Keterampilan 

Menulis Puisi Siswa Kelas V SD Inpres Jongaya, Kecamatan Tamalate. Kota 

Makassar”Dengan judul tersebut peneliti ingin mencoba melihat pengaruh 

metode Reciprocal  Teaching  yang digunakan oleh guru untuk meningkatkan 

keterampilan menulis puisi siswa’’.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masakah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh metode Reciprocal Teaching  

terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Inpres Jongaya, 

Kecamatan Tamalate Kota Makassar?”. 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah “Untuk mengetahui pengaruh metode Reciprocal  Teaching   

terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Inpres Jongaya. 

Kecamata Tamalate Kota Makassar ”.  
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D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian yang dilaksanakan ini adalah:  

1. Manfaat Teoretis  

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dan 

menjadi bahan referensi terkait pembelajaran keterampilan menulis puisi 

maupun peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa  

  Memberikan informasi atau gambaran bagi siswa tentang 

pembelajaran keterampilan menulis puisi melalui pengaruh 

metode Reciprocal  Teaching   pada mata pembelajaran Bahasa 

Indonesia sehingga siswa menjadi lebih termotivasi dan 

bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. 

b. Bagi Guru  

  Memberikan masukan kepada guru untuk menggunakan 

metode pembelajaran yang tepat sehingga mampu meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran dan hasil keterampilan menulis 

puisi pada mata pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

motivasi bagi guru dalam memberikan pengetahuan dan motivasi 

bagi guru dalam memberikan atau menerapkan metode 

Reciprocal Teaching  kepada siswa sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara optimal. 
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c. Bagi Sekolah  

  Sebagai tolak ukur bagaimana upaya untuk mengetahui 

pengaruh metode Reciprocal Teaching terhadap keterampilan  

menulis puisi yang berkualitas dalam proses pembelajaran dan 

menghasilkan keterampilan menulis puisi pada mata 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang berkualitas di masanya. 

d. Bagi Peneliti  

  Peneliti ini dapat digunakan sebagai acuan untuk kegiatan 

penelitian selajutnya yang sesuai atau relevan dengan topik 

penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia  

 Pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama di sekolah tidak akan 

terlepas dari empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Kemampuan berbahasa bagi manusia sangat 

diperlukan. Sebagai makhluk sosial, manusia berinteraksi, berkomunikasi 

dengan manusia lain dengan menggunakan bahasa sebagai media, baik 

berkomunikasi menggunakan bahasa lisan, juga berkomunikasi 

menggunakan bahasa tulis. Keterampilan berbahasa yang dilakukan 

manusia yang berupa menyimak, berbicara, membaca, dan menulis yang 

dimodali kekayaan kota kata, yaitu aktivitas intelektual, karya otak manusia 

yang berpendidikan. Kita mengetahui kemampuan manusia berbahasa 

bukanlah instinct, tidak di bawah anak sejak lahir, melainkan manusia dapat 

belajar bahasa sampai terampil berbahasa, mampu berbahasa untuk 

berkomunikasi, (Syakur,dkk,2019) 

 Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam pembelajaran Bahasa 

Indoinesia kelas awal ini, siswa dituntut untuk mampu belajar mengenal 

huruf abjad, membaca, mendengarkan dan menulis. Sedangkan 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas lamjut sudah harus mampu mulai 

mengarang dan menyimak atau mendengarkan apa yang guru jelaskan. 
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 Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Oleh 

karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk mrningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi antara satu dengan yang lain baik 

lisan maupun tulisan (Depdikbus, 2003). Hal ini relevan dengan kurikulum 

2004 bahwa kompetensi belajar bahasa diarahkan kedalam empat sub aspek, 

yaitu membaca, berbicara, menyimak, dan mendengarkan. Belajar Bahasa 

Indonesia disekolah merupakan pokok dari proses pendidikan di sekolah. 

 Pada penelitian di atas, membahas tentang Bahasa Indonesia yang 

menekankan pada hasil belajar dan pengaruh metode Reciprocal Teaching 

terhadap keterampilan menulis puisi siswa, memiliki perbedaan pada subjek 

dan objek yang diteliti, sedangkan persamaannya yaitu sama-sama 

bertujuan meningkatkan minat belajar dan motivasi siswa.    

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD 

 Pembelajaran bahasa Indonesia saat ini telah mencakup seluruh 

aspek kebahasaan, maka siswa diuntut mampu berkomunikasi secara 

efektif, selalu menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi 

formal, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat, 

serta mampu membanggakan bahasa Indonesia sebagai bahasa Indonesia. 

Dengan begitu, siswa mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan 

disertai rasa bangga dengan budayanya sendiri.  

(BSNP, 2006:10): “Tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia adalah 

agar siswa memiliki kemampuan diantaranya: 1) berkomunikasi secara 

efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan 
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maupun tulis, 2) Menghargai dan bangga dalam menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa negara, 3) Memahami bahasa indonesia dan 

menggunakannya dengan tepat dan kreatif dengan berbagai tujuan, 4) 

menggunakan bahasa indonsia untuk meningkatkan kemampuan intelektual 

serta kematangan emosional dan social, 5) menikmati dan memanfaatkan 

karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan 6) menghargai 

dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan 

intelektual menusia Indonesia.” 

Fungsi bahasa Indonesia adalah sebagai alat komunikasi yang 

dimaksud adalah suatu proses menyampaikan maksud kepada orang lain 

dengan menggunakan saluran tertentu. Komunakasi bisa berupa 

pengungkapan pikiran, gagasan, ide, pendapat, persetujuan, keinginan, 

penyampaian informasi suatu peristiwa. Hal itu disampaikan dalam aspek 

kebahasaan berupa kata, kalimat, paragraph atau paraton, ejaan dan tanda 

baca dalam bahasa tulis, serta unsur unsur prosodi. 

Pembelajaran bahasa Indonesia saat ini telah mencakup seluruh 

aspek kebahasaan, maka siswa dituntut mampu berkomunikasi secara 

efektif, selalu menggunakan Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi 

formal, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya  dengan tepat, 

serta mampu membanggakan Bahasa Indonesia sebagai budaya Indonesia. 

Dengan begitu, siswa mampu menggunakan Bahasa Indonesia dengan 

disertai rasa bangga terhadap budayanya sendiri.  
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3. Keterampilan Menulis Puisi  

a. Pengertian Menulis 

  Menulis merupakan salah satu kegiatan yang sangat menakjubkan. 

Dengan menulis, kita bisa menuangkan ide/gagasan yang ada di pikiran kita, 

menuangkan isi hati kita melalui bahasa tulisan sehingga dapat dibaca dan 

dipahami oleh orang lain, Handayani & Yanti (2018). Menulis dapat 

diartikan sebagai ungkapan atau ekspersi perasaan yang dituangkan dalam 

bentuk tulisan.  

  Menulis memiliki perang penting dalam menyampaikan ide, pikiran, 

dan perasaan melalui bahasa tulis. Tujuan keterampilan menulis adalah 

menyampaikan informasi kepada pembaca dan mengembangkan berfikir 

dan bernalar, serta menghayati nilai-nilai yang disampaikan dalam tulisan 

(Suci et al., 2022). Menulis melibatkan penggunaan tanda baca, ejaan, diksi, 

kosa kata, kalimat, paragraf, serta pengembangan ide dan model kerangan. 

Keterampilan menulis memudahkan siswa untuk berfikir kritis, menikmati 

hubungan-hubungan, memecahkan masalah, dan menyusun pengalaman 

(Ardiansyah dkk,2021: Wiratman & Tarman,2021). 

  Susanto (2013:246) mengemukakan bahwa “menulis merupakan 

kegiatan yang paling sering dilakukan oleh setiap orang. Menulis 

membutuhkan keterampilan khusus yang harus dipelajari dan senantiasa 

dilatih. Menulis memerlukan keterampilan tambahan bahwa motivasi 

tambahan pula. Hal ini dikarenakan menulis bukan bakat karena tidak semua 

orang mampu untuk menulis”.  
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  Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis kemampuan 

berbahasa tulis yang bersifat prosuktif. Artinya keterampilan menulis ini 

merupakan yang menghasilkan tulisan. Menulis merupakan kegiatan yang 

memerlukan kemampuan yang bersifat konpleks. Kemampuan yang 

diperlukan antara lain kemampuan berfikir secara teratur dan logis, 

kemampuan menungkapkan pikiran atau gagasan secara jelas, dengan 

menggunakan bahasa yang efektif, dan kemampuan menerapkan kaida tulis-

menulis yang baik.  

b. Tujuan Menulis   

 Soedjito (2013:11) tujuan menulis antara lain yaitu 1) 

mengekspresikan perasaan, 2) memberi informasi, 3) mempengarhi 

pembaca, dan 4) memberikan hiburan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Elina Syarif (2009:6) bahwa tujuan menulis adalah a) menginformasikan 

segala sesuatu, b) menunjuk, c) mendidik, dan d) menghibur. 

 Menurut Susanto (2013:253-254) tujuan menulis dapat 

dikategorikan kedalam empat macam, antara lain:  

1) Tuliskan yang bertujuan untuk memberikan atau mengajar, disebut 

wacana informatif (Informative Discourse). Tulisan yang bertujuan 

memberi informasi atau keterangan penerangan kepara para pembaca.  

2) Tulisan yang bertujuan untuk menyakinkan atau mendesak para pembaca 

akan kebenaran gagasan yang diutamakan, disebut wacana persuative 

(Persuative discoutse).  

3) Tulisan yang bertujuan untuk menghibur, menyenangkan atau 
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mengandung tujuan estetik disebut tulisan literer atau wacana kesastraan 

(Literacy discurse). Tujuan penulisan untuk menyenangkan ini disebut 

juga tujuan altruistis (Altruistic purpose), yaitu penulis bertujuan untuk 

menyenangkan para pembaca, dan penalarannya, ingin membuat hidup 

para pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya 

itu.  

4) Tujuan yang mengespersikan perasaan dan emosi yang kuat atau berapi-

api disebut wacana ekspresif (expressive discoure). Sebagai gambaran, 

menulis puisi dapat termasuk yang bertujuan pernyataan diri dengan 

pencapaian nilai-nilai artistik. 

  Selanjutnya Munirah (2015:6) merangkum tujuan penulisan 

sebagai berikut: 

1) Tujuan penugasan. Pada tujuan ini, sebenarnya penulisan menulis 

sesuatuy karena ditugasi. Misalnya tugas ditugasi merangkum, membuat 

laporan dan sebagainya. 

2) Tujuan altruistik. Penulis bertujuan menyenangkan, menghindarkan 

kedukaan, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan 

menyenangkan.  

3) Tujuan persuatif. Penulis bertujuan menyakinkan para pembaca akan 

kebenaran yang diutamakan. 

4) Tujuan penerangan. Penulis bertujuan memberikan informasi atau 

ketergantungan penerangan para pembaca. 

5) Tujuan pernyataan diri. Penulis bertujuan memperkenalkan atau 
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menyatakan diri kepada pembaca melalui tulisannya, pembaca dapat 

memahami sang penulis. 

6) Tujuan Kreatif. Penulis bertujuan agar para pembaca dapat memiliki nilai 

artistik atau nilai kesenian. Penulis tidak hanya memberikan informasi, 

tetapi pembaca terharuh tentang hal yang dibacanya.  

7) Tujuan pemecahan masalah. Dalam tulisan ini, penulis berusaha 

memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Penulis berusaha 

memberikan kepada para pembaca tentang cara pemecahan suatu 

masalah. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan menulis ialah mengekspresikan perasaan dan emosi kedalam sebuah 

tulisan, untuk memberikan informasi dan mempengaruhi pembaca agar 

mengetahui, mengerti dan memahami nilai-nilai yang terkandung pada 

tulisan tersebiut. 

b. Fungsi Menulis 

  Susanto (2013:252) mengungkapkan bahwa “ fungsi menulis adalah 

sebagai alat komunikasi tidak langsung karena tidak langsung berhadapan 

dengan pihak lain yang membaca tulisan kita tetapi melalui bahasa tulisan”. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Taringan (2008:22) “fungsi utama dari 

tulisan yaitu sebagai alat komunikasi yang tidak langsung”. 

Aziz (2009:7) “fungsi adalah kegunaan atau daya guna. Tulisan 

dapat diartikan sebagai hasil menulis, karangan, atau gambaran tentang 

sesuatu. Jadi, fungsi tulisan dapat diartikan sebagai kegunaan hasil menulis 
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atau kegunaan gambaran tentang sesuatu”. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

fungsi menulis ialah sebagai alat komunikasi tidak langsung terhadap 

punulis dan pembaca dalam menyampaikan ide, gagasan, imajinasi, dan 

lain-lain.  

4. Pengertian Puisi  

a. Pengertian Puisi 

 Karya sastra secara umum bisa dibedakan menjadi tiga: puisi, 

prosa, dan drama. Aminuddin (Rahim dan Thamrin Paelori, 2013:193) 

mengemukakan bahwa kata puisi berasal dari bahasa Yunani yaitu poeme 

berarti membuat atau poesis berarti perbuatan. Jadi, puisi diartikan membuat 

atau perbuatan, sebab lewat puisi pada dasarnya seseorang telah 

menciptakan suatu dunia tersendiri, yang mungkin berisi pesan atau 

gambaran suasana tertentu, baik fisik maupun batiniah. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Adzhara (2016:146) yang menyatakan bahwa “Menulis 

puisi merupakan satu cara mengungkapkan pikiran, perasaan,informasi, dan 

fakta dari diri seseorang”. 

 Adapun menurut Siswanto (2008:108) “ Puisi merupakan karya 

yang dimaksudkan oleh pengarang sebagai puisi dan diterimah dengan sama 

orang pembaca”. Orang tidak akan dapat memahami puisi secara 

sepenuhnya tanpa mengetahui dan menyadari bahwa puisi secara 

sepenuhnya tanpa mengetahui dan menyadari bahwa puisi itu karya estetis 

yang bermakna, yang mempunyai arti, bukan hanya sesuatu yang kosong 
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tanpa makna. 

 Pradopo (2007:1) mengemukakan bahwa “puisi dapat dikaji 

struktur dan unsur-unsurnya, mengingat bahwa puisi adalah struktur yang 

tersusun dari bermacam-macam unsur dan saran kepuitisan”. Selanjunya 

menurut Hudson (Syahruddin, 2009:3) “Puisi adalah salah satu cabang 

sastra yang m,enggunakan kata-kata sebagai media menyampaikan untuk 

membuahkan ilusi dan imajinasi”.  

 Kosasih (2012:97) menjelaskan bahwa “ puisi ialah bentuk karya 

sastra yang menggunakan kata-kata indah dan karya makna”. Kemudian 

Tim Tunas Karya Guru (2013”130) menyatakan bahwa “ puisi adalah jenis 

karya sastra yang bahasanya terkait oleh aturan-aturan. Aturan-aturan 

tersebut seperti rima, irama,bait, jumlah baris dalam bait, dan jumlah suku 

kata dalam kata’. Keindahan sebuah puisi disebabkan oleh diksi, majas, 

rima, dan irama yang terkandung dalam karya sastra itu bahasa yang 

digunakan dalam puisi berbeda dengan yang digunakan dalam maknanya 

sangat kaya. 

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

puisi ialah suatu karya sastra yang menggunakan kata-kata indah yang 

penuh makna, sebagai media penyampaian untuk mengungkapkan pikiran 

dan perasaan secara imajinatif yang mungkin berisi pesan atau gambaran 

suasana tertentu.  
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b. Unsur -Unsur Puisi 

 Menurut Priyatni (2010:66) unsur  Instrinsik puisi mencangkup 

judul, diksi, imaji, majas, tema. Di jelaskan sebagai berikut: 

a. Judul 

  Judul adalah unsur ensensial puisi. Setiap puisi memiliki judul 

bukan sekedar pelengkap puisi karena judul inilah secara eksplisit kita akan 

mengetahui puisi itu berbicara tentang apa dan 

mengekspresikan/menyuarakan apa. Judul puisi yang baik adalah judul 

yang bisa menggambarkan keseruan isi puisi. Imi berarti bahwa judul dan 

isi memiliki kesatuan dan kesatuan dan keseluruhan makna.  

b. Diksi 

   Diksi adalah pemilihan kata-kata yang dilakukan oleh penyair dalam 

puisinya. Karena puisi adalah bentuk karya sastra yang dengan sedikit kata-

kata dapat mengungkapkan banyak hal, kata-katanya harus dipilij secermat 

mungkin.  

c. Imaji 

   Imaji adalah pembayangan yang timbul sebagai akibat pembaca atau 

mendengar sebuah puisi yang baca. Daya baying dan pengimajian ini 

dianggap sebagai jiwanya puisi. Karena dengan disertai pengimajianlah 

sebuah puisi dapat dianggap lebih berjiwa dan lebih hidup.  

d. Majas 

   Majasa merupakan bahasa berkias yang dapat menghidupkan atau 

meningkatkan efek dan menimbulkan konotasi tertentu, maupun 
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menghasilkan kesenagan imajinatif, dan mampu menghasilkan tambahan 

makna dalam puisi.  

e. Tema 

   Tema adalah gagasan pokok yang ingin disampaikan oleh 

pengarang. Tema tentulah merupakan kombinasi/sintesia dalam bermacam-

macam pengalaman, cita-cita, ide, dan bermacam-macam hal yang ada 

dalam pikiran penulis (Priyatni,2010:66)  

  Berdasarkan penjelasan diatas dari unsur instrinsik puisi tersebut 

merupakan unsur-unsur yang berasar dari dalam puisi. Unsur-unsur puisi 

yang terdiri dari judul, diksi, imaji, majas, dan tema. Dari kelima unsur 

tersebut sangat mempengaruhi terhadap penilaian kiteria dalam penulisan 

puisi.  

c. Ragam puisi  

   Menurut Syahruddin (2013:4) Ditinjau dari bentuk maupun isisnya, 

ragam puisi itu bermacam-macam. Ragam puisi itu sedikitnya akan 

dibedakan antara lain:  

1). Puisi epik, yakni suatu puisi yang didalamnya mengandung cerita 

kepahlawanan, baik kepahlawanan yang berhubungan dengan legenda 

kepercayaan sejahrah  

2). Puisi naratif, yakni puisi yang didalamnya mengandung suatu cerita, 

dengan pelaku, pewatakan, setting, maupun rangkaian peristiwa 

tertentu yang menjalin suatu cerita. 

3). Puisi lirik, yakni puisi yang berisi luapan batin individual penyairnya 
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dengan segala macam endapan pengalaman, sikap, maupun, suasana 

batin yang melingkupnya.   

4).  Puisi dramatik, yakni salah satu jenis puisi yang secara objektif 

menggambarkan perilaku seseorang, baik lewat lakuan, doalog, 

maupun monolog, sehingga mengandung suatu gambaran kisah 

tertentu.  

5).Puisi didaktif, yaitu puisi yang mengandung nilai-nilai keoendidikan 

yang umumnya terampil eksplisit.  

6). Puisi satirik, yaitu puisi yang mengandung sindiran atau kritik tentang 

kepincangan atau ketidak beresan kehidupan suatu kelompok maupun 

suatu masyarakat.  

7). Romance, yaitu puisi yang berisi luapan rasa cinta seseorang terhadap 

sang kekasih.  

8). Elegi, yakni ratapan yang mengungkapkan rasa pedih seseorang.  

9). Ode, yakni puisi yang berisi pujian terhadap seseorang yang memiliki 

jasa ataupun sikap kepahlawanan,  

10). Himme, yakni puisi yang berisi pujian kepada tuhan maupun ungkapan 

rasa cinta terhadap bangsa ataupun tanah air.  

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpilkan bahwa ragam puisi itu 

bermacam-macam, dilihat dari bentuk dan isinya antara lain yaitu: puisi epik, puisi 

naratif, puisi lirik, puisi dramatik, puisi didaktik, puisi satirik, romance, elegi, edo, 

himne.  
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(Muhammad Akhir., 2017:33) menyatakan bahwa: 

 Tujuan pembelajaran dengan pendekatan Recipronal Teaching adalah 

memudahkan usaha sekelompok siswa dan guru dalam tugas mencari 

makna bacaan. 

  

5. Metode Pembelajaran Reciprocal Teaching  

Menurut  Huda (2013:215) “pendekatan yang berbasis komunikasi 

memungkinkan siswa untuk mamou membaca dan menulis dengan baik, 

maupun belajar dengan orang lain, maupun menggunakan media, maupun 

menerima informasi, serta mampu menyampaikan informasi”. Di dalam 

pendekatan ini terdapat 12 metode pembelajaran, sati di antarannya adalah 

metode Reciprocal Teaching. 

Metode Reciprocal Teaching (pembelajaran terbalik) yang pertama 

dikembangkan oleh Anne Marrie Polinscar dan Anne Brown, metode ini 

merupakan suatu model pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap suatu topik, dalam pembelajaran ini guru serta siswa 

memegang peranan penting pada tahap dialog tentang suatu   topik   (teks), 

model pembelajaran ini terdiri atas empat aktivitas yaitu memprediksi 

(prediction), meringkas (summarizing), membuat pertanyaan  (questioning), dan 

menjelaskan (clarifing). 

a. Pengertian pembelajaran Reciprocal Teaching 

Menurut Huda (2016:216) “pembelajaran timbal-balik atau 

Reciprocal Teaching merupakan strategi pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman membaca (reading comprehension)”. Reciprocal Teaching 

ditujukan untuk mendioring siswa mengembangkan skill-skill yang dimiliki 

oleh pembaca dan pembelajaran efektik, seperti merangkum, bertanya, 
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mengklarifikasi, memprediksi, dan merespon apa yang dibaca. Metode ini 

bisa diterapkan untuk pembelajaran materi fiksi, non fiksi, prosa, atau puisi.  

Shoimin (2016:153) mengemukakan bahwa “Reciprocal Teaching 

adalah model pembelajaran berupa kegiatan mengajar materi kepada teman”. 

Pada pembelajaran ini siswa berperan sebaga guru untuk menyampaikan 

materi kepada teman-temannya. Sedangkan, guru lebih berperan sebagai 

model yang menjadi fasilitator dan pembimbing.  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

metode Reciprocal Teaching adalah satu metode dalam pendekatan 

komunikasi melalui kegiatan belajar mandiri berperan sebagai “guru siswa” 

atau yang biasa disebut “tutor” menggantikan peran guru untuk mengajarkan 

teman-temannya. Sementara itu guru lebih berperan sebagai model yang 

menjadi contoh, fasilitator yang memberi kemudahan dan bimbingan 

sehingga siswa mampu menjelaskan temuannya kepada pihak lainnya serta 

dapat menungkatkan kemampuan siswa dalam belajar. Dalam memahami apa 

yang dibaca berdasarkan pada perangkuman, pengajuan pertanyaan, 

pengklarifikasian dan prediksi, Semua itu dirancang agar siswa menjadi 

terampil dalam penulisan puisi dengan baik dan benar.  

Reciprocal Teaching  bertujuan untuk memberikan teknik atau 

strategi pada murid agar dapat mencegah terjadinya kegagalan kognitif dalam 

kegiatan membaca. Reciprocal Teaching biasa diartikan dengan strategi 

belajar melalui kegiatan mengajarkan teman. Pada strategi ini berperan 

sebagai “Murid-Guru” atau yang biasa disebut “Tutor” menggantikan peran 
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guru untuk mengajarkan teman-temannya. Sementara itu guru lebih berperan 

sebagai model yang menjadi contoh, fasilitator              yang memberi kemudahan 

dan bimbingan yang melakukan scaffolding. Scaffolding adalah bimbingan 

yang dierikan kepada orang yang lebih tahu kepada orang yang kurang atau 

belum tahu (misalnya guru kepada murid atau murid yang pandai kepada 

murid lain yang kurang pandai). Bimbingan yang diberikan pada proses 

pembelajaran dilakukan secara ketat, kemudian secara berangsur-angsur 

tanggung jawab belajar diambil alih oleh murid yang belajar. 

Pada pembelajaran Reciprocal Teaching scaffolding dilakukan pada 

kegiatan akhir pembelajaran yaitu guru menunjuk murid untuk menjadi tutor. 

Tutor tersebut bertujuan untuk memberi bantuan kepada temannya yang 

belum mengerti. Pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) 

dikembangkan untuk membantu guru mengunakan dialog-dialog belajar yang 

bersifat kerjasama untuk mengajarkan pemahaman bacaa-bacaan secara 

mandiri di kelas. 

Metode pembelajaran yang berbasis pendekatan komunikasi 

memungkinkan siswa mampu untuk membaca dan menulis dengan baik;  

siswa mampu belajar dengan orang lain; siswa mampu menggunakan media; 

siswa mampu menerima informasi; dan siswa mampu menyampaikan 

informasi dengan baik. Dengan demikian proses pembelajaran akan lebih 

variatif, inovatif, dan konstruktif dalam merekonstruksi wawasan 

pengetahuan dan implementasinya sehingga dapat meningkatkan aktivitas 

dan kreativitas siswa. 
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b. Langkah–Langkah Metode Reciprocal Teaching (Pembelajaran 

Terbalik) 

Menurut Shoimin (2016:154) mengemukakan bahwa langkah-

langkah metode pembelajaran Reciprocal Teaching  adalah sebagai berikut:  

1) Mengelompokkan siswa dan diskusi kelompok  

Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok kecil. 

Pengelompokkan siswa berdasarkan pada kemampuan siswa. Hal ini 

bertujuan agar kemampuan setiap kelompok yang terbentuk hampir 

sama. Setelah kelompok terbentuk, mereka diminta untuk 

mendiskusikan student worksheet  yang telah diterimah.  

2) Membuat pertannyaan (Questoun Generating)  

Siswa membuat pertanyaan tentang materi yng dibahas kemudian 

menyampaikan didepan kelas. 

3) Menyajikan hasil kerja kelompok  

Guru menyuruh salah satu kelompok untuk menjelaskan yang lain 

menanggapi atau bertanya tentang hasil temuan yang disampaikan.   

4) Mengklarifikasi permasalahan (Clarifying) 

Siswa diberikesempatan untuk bertanya tentang materi yang dianggap 

sulit kepada guru. Duru berusaha menjawab dengan memberi 

pertanyaan pancingan. Selain itu, guru mengadakan tanya jawab terkait 

materi yang dipelajari untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

pemahaman konsep siswa.  

5) Memberikan soal latihan yang membuat soal perkembangan 
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(Predicting) 

Siswa mendapat soal latihan dari guru untuk dikerjakan secara individu. 

Soal ini memuat soal pengembangan dari mater  yang akan dibahas. Hal 

ini dimaksudkan agar siswa dapat memprediksi materi apa yang akan 

dibahas pada materi selanjutnya.   

6) Menyimpulkan materi yang dipelajari (Summarizing)  

Siswa diminta menyimpulkan materi yang telah dibahas

 Selanjutnya, Menurut Huda (2016:216) Sintaks RL dapat dilihat sebagai 

berikut ini.  

1) Langkah 1 – Peragaan Awal  

Bimbinglah siswa untuk belajar dengan memperagakan, mengikuti, dan 

menerapkan strategi-strategi pembaca efektif diatas selama proses membaca. 

Bacalah salah satu bagian teks dengan keras dan peragakan empat langkah 

tersebut- meringkas, mengklarifikasi, mempertahankan, dan mempridiksi. 

(*Prediksi bisa menjadi optional bergantung pada materi yang dipelajari).  

2) Langkah 2 – Pembagian Peran  

 Dalam kelompok-kelompok kecil yang masing-masing terdiri dari 

empat siswa, bebankan satu peran pada masing-masing anggota sebagai 

summariser (perangkum), questioner (penanya), clarifier (pengklarifikasi), 

dan predictor (penduga). 

3) Langkah 3 – Pembaca dan Pencatatan  

  Mintalah siswa untuk membaca beberapa paragraph dari teks terpilih. 

Mintalah mereka untuk menggunakan strategi mencatat, seperti 
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menggarisbawahi, mengcoding, dan sebagainya.  

4) Langkah 4 – Pelaksanaan Diskusi  

Siswa yang berperan sebagai predictor bertugas membantu 

kelompoknya menghubungkan bagian-bagian teks dengan menyajikan 

prediksi-prediksi dari bagian sebelumnya dan juga membantu kelompoknya 

untuk memprediksi apa yang akan mereka baca selanjutnya dengan 

menggunakan isyarat-isyarat atau kesimpulan-kesimpulan sementara dalam 

teks. Questioner bertugas membantu kelompok untuk bertanya danm 

menjawab pertanyaan yentang teks tersebut dan meningkatkan kelompok 

untuk menggunakan seluruh jenis pertanyaan (level tinggin dan level rendah). 

Summariser bertugas menegaskan kemnbali gagasan utama teks tersebut 

dengan bahasa mereka sendiri. Clarifier membantu kelompok menemukan 

bagian-bagian teks yang tidak jelas dan menemukan cara-cara untuk 

memperjelas kesulitan-kesulitan ini 

5) Langkah 5 – Pertukaran Peran  

   Peran-peran dalam kelompok harus saling ditukar satu sama yang 

lain. Teks yang berbeda juga perlu disajukan. Siswa mengulang proses ini 

dengan peran yang baru. Teruslah mengulang proses ini hingga topic/teks 

yang dipilih dipelajari. 

  Berdasarkan langkah-langkah diatas dapat disimpulkan bahwa siswa 

harus memahami terlebih dahulu prosedur-prosedur untuk melakukan metode 

tersebut dengan baik. Siswa dapat mengikuti prosedur secara benar pada saat 

melakukan kegiatan belajar dari awal hingga akhir. Melalui kegiatan tersebut 
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akan menumbuhkan dorongan siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti prose 

belajar mengajar.   

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Reciprocal Teaching 

  Menurut Shoimin (2016:156-157) Kelebihan dan Kekurangan 

Metode Reciprocal Teaching adalah sebagai berikut: 

Kelebihan Metode Reciprocal Teaching:  

1) Mengembangkan kreativitas siswa. 

2) Memupuk kerjasama antara siswa. 

3) Siswa belajar dengan mengerti. 

4) Karena belajar dengan mengerti, siswa tidak mudah lupa.  

5) Siswa belajar dengan mandiri.  

6) Siswa termotivasi untuk belajar.  

7) Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan 

mengembangkan sikap. 

8) Siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati sendiri. 

9) Memupuk keberanian berpendapat dan berbicara didepan kelas. 

10) Melatih siswa untuk menganalisis masalah dan mengambil kesimpulan 

dalam waktu singkat. 

11) Menumbuhkan sikap menghargai guru karena siswa akan merasakan 

perasaan guru pada saat mengadakan pembelajaran terutama pada saat 

siswa ramai atau kurang memperhatikan. 

12) Dapat digunakan untuk materi pelajaran yang banyak dan alokasi waktu 

terbatas. 
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Kekurangan Metode Reciprocal Teacing:  

1) Adanya kurang kesungguhan para siswa yang berperan sebagai guru 

menyebabkan tujuan tak tercapai. 

2) Pendengar (siswa yang tidak berperan)  sering menertawakan tingkah laku 

siswa yang menjadi guru sehingga merusak suasana.  

3) Kurangnya perhatian siswa kepada pelajaran  dan hanya memperhatikan 

aktifitas siswa yang berperan sebagai guru membuat kesimpulan akhir sulit 

dicapai.  

4) Butuh waktu yang lama  

5) Sangat sulit diterapkan jika pengetahuan siswa tentang materi prasyarat 

kurang. 

6) Adakalahnya siswa tidak mampu akan semakin tidak suka dengan 

pembelajaran tersebut.  

7) Tidak mungkin seluruh siswa akan mendapatkan giliran  

untuk menjadi “guru siswa”. 

 Berdasarkan kelebihan dan kekurangan metode ini dapat disimpulkan, 

yakni kelebihan menggunakan metode Reciprocal Teaching menggunakan strategi 

ini siswa dapat memperoleh pengetahuan baru dan melatih keterampilan penting 

melalui berbagi pribadi, kesadaran individu dan sosial, pembelajaran kelompok 

terfokus, mengajak siswa untuk belajar aktif tanpa ada faktor pendorong dari guru 

dan guru disini hanya menjadi pendamping, untuk menjadikan siswa penuh 

perhatian, pendengar aktif, dan memberikan umpan balik positif, strategi ini akan 

menguntungkan siswa diseluruh kehidupan mereka saat mereka mengembangkan 
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keterampilan untuk berkolaborasi dan informasi menguraikan. Kekurangan 

menggunakan metode Reciprocal Teaching terlalu berpusat pada siswa dan 

komunikasi kurang terjalin disebabkan karena tingkah laku siswa yang suka 

memtertawakan siswa lain yang berperan menjadi guru sehingga merusak suasana 

dalam kelas.  

B. Kerangka Pikir  

 Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama disekolah dasar tidal akan 

terlepas dari empat aspek keterampilan berbahasa yaitu menyimak,berbicara, dan 

menulis. Keempat aspek berbahasa ini saling berkaitan antara satu dengan yang 

lainnya. Keterampilan menulis merupakan salah satu bagian yang tidak dapat 

terpisahkan dengan ketiga keyterampilan berbahasa lainnya. Keterampilan menulis 

para siswa harus selalu dilatih, karena dengan berlatihnya secara terus menerus 

makasa siswa akan lebih mudah dan lebih terbiasa dalam menuangkan ide atau 

gagasan ayang ada dalam pikiran mereka melalui tulisan. 

 Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Inpres jongaya, 

khususnya pada keterampilan menulis menjadi kegiatan yang membosnkan dan 

tidak disukai siswa. Sehingga tujuan belajar yang diinginkan tidak tercapai secara 

maksimal. Padahal sebenarnya, Pembelajaran keterampilan menulis puisi sangat 

bermanfaat karena dapat menjadi wadah bagi siswa dalam mengungkapkan ide, 

gagasan, maupun emosinya dalam karya sastra berbentuk puisi. Dengan demikian, 

Pengaruh metode pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap keterampilan 

menulis puisi siswa kelas V SD Inpres Jongaya Kecamatan Kota Makassar 

diharapkan dapat memecahkan masalah yang dialami siswa sehingga tujuan belajar 
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yang diinginkan guru dapat tercapai secara maksimal. Untuk  lebih memudahkan, 

di lihat pada gambar 2.1 Kerangka Pikir.  
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Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Inpres Jongaya 

Murid Kelas V  

Keterampilan Berbahasa 

Menyimak Berbicara Membaca Menulis 

Keterampilan menulis puisi  

Pengaruh Metode Reciprocal Teaching 

Pretest 

Posttest 

Analisis 

Hasil Temuan 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir  
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C. Hasil Penelitian Relevan  

Berdasarkan studi yang dilakukan terhadap peneliti terdahulu yang 

berkaitan dengan yang akan dilakukan. Peneliti yang dimaksud:  

1. Peneliti yang dilakukan oleh Gunawan Nyoman pada tahun 2014 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV 

Semester 1 SDN Negeri 7 Tianyar” merupakan penelitian tindakan 

kelas. Dalam penelitian tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar 

siswa masih rendah yaitu kurang dari nilai rata-rata sebesar 50.40 % dan 

ketuntasan belajar sebesar 22.92 %. Sedangkan pada siklus 1 rata-rata 

kelas meningkat 15.73 % yaitu menjadi 68.17 % dengan ketuntasan 

belajar sebesar 77.29 %, kemudian setelah dilakukan tes pada siklus 2, 

hasil belajar siswa meningkat 14.16 % dari siklus 1 yaitu menjadi 82.29 

% pada siklus 2 ketuntasan belajar 100 % hal ini menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia dapat 

meningkat dan ketuntasa belajar 85 % telah tercapai dengan menerapkan 

model pembelajaran reciprocal teaching.  

2. penelitian yang dilakukan oleh Supeni pada tahun 2015 dengan judul 

“Pengaruh Model Reciprocal Teaching terhadap Puisi Siswa Kelas V 

SD Inpres Tamannyeleng kecamatan barombong kabupaten Gowa 

Tahun Pelajaran 2014/2015” melibatkan populasi sebanyak 138 siswa. 

Sampel terdiri dari 27 siswa kelas kontrol dan 27 siswa kelas 

eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
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antara nilai rata-rata siswa. Pada siswa kelas kontrol 8 tanpa 

menggunakan metode reciprocal teaching memperoleh nilai rata-rata 

57.11 % Masih jauh dari standar KKM yang sudah ditentukan pada 

siswa kelas eksperimen dengan menggunakan metode reciprocal 

teaching memperoleh nilai rata-rata 92.76 % berarti sudah memenuhi 

standar KKM. Berdasarkan temuan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh metode reciprocal teaching terhadap puisi kelas V 

SD Inpres Tamannyeleng kecamatan barombong kabupaten Gowa 

Tahun Pelajaran 2014/2015. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Malini Dewi Anggraini pada tahun 2014. 

dengan judul “Puisi Menggunakan Media Poster Siswa Kelas VII SMP 

Swasta Bintan Tahun Pelajaran 2013/2014”. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan puisi dengan baik setelah melihat gambar 

poster sebagai media pembelajaran. Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Malini Dewi Anggraini terdapat pada materi yang sama, 

yaitu puisi. Perbedaannya adalah pada tempat dan media pembelajaran 

yang digunakan.  

4. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:99) Hipotesis adalah merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah peneliti, dimana rumusan masalah 

peneliti telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
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relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data.  

Berdasarkan dari kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka 

peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:  

Ho : Tidak terdapat pengaruh pada penggunaan Metode Reciprocal 

Teaching terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Inpres 

Jongaya.  

 H1 : Terdapat pengaruh pada penggunanan Metode Reciprocal teaching 

terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Inpres Jongaya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

  Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan jenis penelitian 

Pre-Experimental Design. Dikatakan Pre- Experimental Design, karena ini 

belum merupakan eksperimen sungguhan. Karena, masih terdapat variabel 

luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknnya variabel dependen.   

   Menurut Sukardi (2011:179) “Metode penelitian eksperimen 

merupakan metode penelitian yang paling produktif, karena jika penelitian 

tersebut dilakukan dengan baik pada menjawab hipotesis yang utamanya 

berkaitan dengan hubungan sebab akibat”. Peneliti berusaha menunjukkan 

pengaruh metode Reciprocal Teaching terhadap keterampilan menulis puisi 

siswa kelas V SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 

B. Lokasi Peneliti  

Penelitian ini bertempat di UPT SPF SD Inpres Jongaya yang 

berlokasi di makassar jln Andi Tondro Kecamatan Tamalate Kota Makassar.  

C. Populasi dan sampel Peneliti  

1. Populasi 

  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2017:119). Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui 

bahwa populasi merupakan keseluruhan objek yang menjadi sasaran 

peneliti. Demikian, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid 
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kelas V SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 

  Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan jumlah murid kelas 

V SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 

 

Tabel 3.1 Populasi Murid Kelas V SD Inpres Jongaya Kecamatan 

Tamalate Kota Makassar 

 

Kelas 

  

Jumlah Laki-Laki Perempuan 

V 11 15 26 

                  Sumber: Tata Usaha SD V Inpres Jongaya. Kecamata Tamalate. 

Berdasarkan populasi dalam penelitian di atas yang di mulai ada 

seluruh siswa kelas V SD Inpres Jongaya Kecamata Tamalate. Yang 

berjumlah 26 siswa dimana siswa laki-laki berjumlah 11 siswa dan siswa 

perempuan berjumlah 15 siswa. 

2. Sampel 

 Sugiyono (2017:118) menyatakan bahwa sampel adalah 

sebagai dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi besar, 

dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana tenaga dan waktu maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil  dari populasi itu. Apa 

yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberikan 

untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil harus betul-betul 

representatif (mewakili).  
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 Adapun yang menjadi aspek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas V SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar, dengan 

jumlah siswa laki-laki 11 orang dan siwa perempuan 15 orang. Jadi total 

keseluruhan siswa yang menjadi sampel 26 siswa. 

D. Desain Penelitian  

 Desain penelitian ini digunakan dalam penelitian ini adalah One Group 

Pretest- posttest Design. Pada desain ini terdapat Pretest, sebelum diberikan 

perlakuan. Dengan demikian hasil perilaku dapat diketahui lebih akurat, 

karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan 

(Sugiyono,2017:112). Desain ini sapat digambarkan sebagai berikut:  

 

Gambar 3.1 Desaign Penelitian One Group Pre test- post test 

  

 

 

 

Keterampilan : 

O1    = Observasi sebelum di beri perlakuan (nilai pre test)  

X    = perlakuan  

O2   = Observasi setelah perlakuan (nilai post test) 

 

 

 
O1 X O2 
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E. Variabel Penelitian Survei 

1. Variabel Penelitian  

 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

 Sugiyono (2019:60), variabel dapat didefenisikan sebagai “atribut 

seseorang, atau objek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan 

yang lainnya atau satu objek dengan objek yang lain. “sifat karakteristik, 

dan atribut disebut memiliki variasi yang bermacam antarannya objek 

satu dengan yang lainnya. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini 

yaitu variabel independen dan variabel dependen. Menurut Sugiyono 

(2017:61)z”variabel independen merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

bebas (X). Sedangkan variabel dependen merupakan “Variabel ini juga 

disebut variabel terkait (Y) dimana merupakan perubahan variabel ini 

disebabkan oleh variabel independen. Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah metode Reciprocal Teaching. Sedangkan variabel terkait dakam 

pebeliti ini dalah keterampilan menulis puisi.  

 Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, maka dapat 

dirumuskan disini bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atu 

sifat nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian 
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ditarik kesimpulannya. 

 Hubungan antara variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut:  

Gambar 3.2 Hubungan Antara Variabel X dan Y  

 

  

Keterampilan :  

X  = Penerapan model Rciprocal Teaching  

                        Y  = Kemampuan berbicara siswa kelas V pada mata 

pembelajaran Bahasa Indonesia  

 Bedasarkan gambar 3.2 dapat dideskripsikan bahwa hubungan 

antara variabel X yaitu model Rciprocal Teaching berpengaruh terhadap 

variasi Y yaitu kemampuan terbicara siswa kelas V SD Inpres Jongaya. 

Kec. Tamalate Kota Makassar.  

2. Desain Penalitian  

 Dalam penelitian ini, variabel bebas yaitu model Reciprocal 

Teaching yang disimbolkan oleh (X), dan variabel terkait yaitu 

meniingkatkan kemampuan berbicara yang disimbolkan oleh (Y).  

F. Defenisin Operasional Variabel  

 ` Definisi operasional merupakan suatu defenisi yang didasarkan pada 

sifat-sifat yang didefenisikan dan diminta, untuk memberikan penjelasan 

mengenai variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian. Berdasarkan 

merupakan defenisi operasional variabel dalam penelitian ini, yakni sebagai 

X Y 
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berikut:  

a. Model Pembelajaran  Reciprocal Teaching  

 Metode Reciprocal Teaching adalah satu motode dalam pendekatan 

komunikasi melalui kegiatan belajar mandiri dengan strategi ini murid 

berperan sebagai “Guru Siswa” atau yang biasa disebut “Tutor” 

menggantikan peran guru mengajarkan tema-temannya.  

b. Keterampilan Menulis puisi  

 Keterampilan menulis puisi murid adalah kemampuan murid dalam 

menuangkan pikiran dan perasaannya secara imajinatif dalam sebuah 

tulisan yang berupa puisi dengan memperhatikan unsur-unsur puisi  

yakni : judul, diksi, imaji, majas, dan tema.   

G. Prosedur Penelitian  

1. Perencanaan  

 Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah:  

a. Melakukan observasi awal untuk menentukan strategi pembelajaran 

yang akan digunakan. 

b. Wawancara dengan guru kelas. 

c. Studi dokumentasi mengenai materi-materi Bahasa Indonesia yang 

diajarkan. 

d. Masalah yang biasannya timbul pada saat pembelajaran, dan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia.  

e. Menyusun RPP sesuai dengan model pembelajaran yang akan 

diterapkan.  
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f. Mempersiapkan sumber, bahan, dan media pembelajaran yang akan 

digunakan. 

g. Membuat lembar instrumen dan lembar observasi.  

2.  Membuat prosedur pelaksanaan eksperimen yaitu: 

 Tahap pelaksanaan prosedur eksperimen meliputi:  

a. Menetapkan meteri yang akan diajarkan. 

b. Menyusun satuan pembelajaran dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). 

c. Membuat kisi-kisi instrumen. 

d. Menyusun instrumen penelitian berbentuk ter tertulis. 

3. Melakukan eksperimen  

a. Melakukan kegiatan mengajar 

b. Mengadakan pre-test dan post-test pada kelas eksperimen 

c. Pembelajaran dengan model Reciprocal Teaching 

d. Mengamati aktifitas-aktifitas siswa dalam proses pembelajaran 

e. Tiap pertemuan, guru mencatat semua kejadian yang dianggap penting 

f. Mengelolah dan menganalisis data penelitian dengan menggunakan uji 

t dan menggunakan kriteria ketuntasan minimal(KKM) 

g. Membuat kesimpulan hasil penlitian  

H. Instrumen Penelitian 

  Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada  penelitian 

ini adalah tes. Tes pada peneliti ini berbentuk essai menulis puisi dengan 

tema yang tela ditentukan. Tes dalam penelitian ini ada dua yaitu Pretest dan 
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posttest. Pretest yaitu tes yang diberikan kepada murid sebelum pengaruh 

metode Reciprocal Teaching, sedangkan  Posttest yaitu teas yang diberikan 

kepada murid setelah pengaruh metode Reciprocal Teaching.  

I. Teknik Pengumpulan Data    

Teknik penggumpulan data yang digunakan  dalam penelitian ini 

adalah tes. Menurut Arikunto (2010:193) tes adalah serentetan pertanyaan 

atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 

atau kelompok. Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa yang kemudian akan diteliti guna melihat pengaruh dari 

perlakuan yang telah dilakukan. Adapun tes yang akan diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pretest (Tes Awal) 

 Pretest akan dilakukan pada awal penelitian sebelum melakukan 

metode Reciprocal Teaching, hal ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal murid dalam keterampilan menulis puisi.  

2. Posttest (Tes Akhir)  

 Posttest dilakukan akhir penelitian setelah melakukan metode 

Reciprocal Teaching pada pembelajaran keterampilan menulis puisi, hal 

ini bertujuan untuk mengukur pengaruh setelah metode Reciprocal 

Teaching pada pembelajaran keterampilan menulis puisi siswa.  
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J. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penilaian kuantitatif eksperimen 

menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk 

analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik 

inverensial (Sugiyono, 2020:199). Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif.  

1. Analisis statistik deskriptif adalah teknik analisis data yang digunakan 

metode pengelolah data menurut sifat kuantitatif sebuah data. Data 

diperoleh dalam penelitian ini dianalisis deskriptif, untuk 

mendesripsikan pelaksanaan metode Reciprocal Teaching terhadap 

keterampilan menulis puisi siswa dan hasil pelaksanaan tanpa 

menggunakan metode Reciprocal Teaching. Hasil analisis desriptif 

tersebut ditampilkan dalam bentuk sebagai berikut:  

a. Peneliti akan menggunakan sebuah rubrik penilaian untuk mengukur 

keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Inpres Jongaya Kecamatan 

Tamalate Kota Makassar. Adapun rubrik penilaian menulis puisi siswa 

sebagai berikut: 1) Diksi,2) Gaya Bahasa, 3) Rima, 4) Kesesuaian 

judul,tema,dengan isi puisi, 5) Makna.   

Tabel. 3.2. Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Puisi 

No.  Indikator Keterampilan Skor Skor 

Maks 

Kategori 

 

 

 

 

1.  

2.  

Menggunakan kata 

yang imajinatif, indah, 

dsan sesuai dengan 

 

 

30 

 

 

 

 

 

Sangar 
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1 

3.  

4.  

5.  

6.  

7.  

8.    Diksi 

tema yang diberikan, 

dengan tepat. 

 

 

 

30 

Baik 

Menggunakan kata 

yang indah, dan sesuai 

dengan tema yang 

diberikan, dengan 

tepat.  

 

25 

 

 

Baik 

Menggunakan kata 

sesuai dengan tema 

yang diberikan 

 

20 

 

Cukup 

Baik 

Belum menggunakan 

kata yang imajinatif, 

indah, dan sesuai 

dengan tema yang 

diberikan, dengan 

tepat.  

 

 

15 

 

 

Kursng 

Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaya 

Bahasa 

Gaya bahasa yang 

digunakan imajinatif, 

sesuai dengan tema, 

indah dan menghasilkan 

makna yang  mendalam 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

Sangat 

Baik 

Gaya bahasa yang 

digunakan imajinatif, 

sesuai dengan tema, 

dan indah.  

 

 

10 

 

 

Baik 

Gaya bahsa yang 

digunakan sesuai 

dengan tema dan indah.  

 

5 

 

Cukup 

Baik 

Belum menggunakan 

gaya bahasa dengan 

 

1 

 

Kurang 
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baik.  Baik 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

Rima 

Dapat membuat rima 

yang teratur,tertata, dan 

mudah untuk dibaca.  

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

Sangat 

Baik 

Membuat rima yang 

tertatar dan mudah 

dibaca. 

 

10 

 

Baik 

Dapat membuat rima 

yang mudah dibaca. 

 

5 

Cukup 

Baik 

Puisi yang dibuat 

belum teratur sehingga 

sulit dibaca.  

 

1 

 

Kurang 

Baik 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

Kesesuaian 

judul,tema, 

dengan isi 

puisi 

Memilih judul dengan 

tepat, ringkas tetapi 

berisi,mewakili 

kesehatan isi puisi. 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

Sangat 

Baik 

Memilih judul dengan 

tepat,ringkas,mewakili, 

keseluruhan isi puisi.  

 

15 

 

Baik 

Dapat memilih judul 

dengan tepat dan 

ringkas.  

 

10 

 

Cukup 

Baik 

Judul yang dibuat 

belum mewakili isi 

puisi.  

 

5 

 

Kurang 

Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat menghadirkan 

makna yang dalam, 

sesuai dengan tema, 

dan memiliki pesan 

normal. 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

Sangat 

Baik 
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5 

 

 

 

 

Makna 

Dapat menghadirkan 

makna yang dalam 

sesuai dengan tema. 

 

15 

 

 

 

 

20 

 

Baik 

Dapat menghasilkan 

makna yang sesuai 

denga tema. 

 

10 

 

Cukup 

Baik 

Makna yang dihadirkan 

belum sesuai dengan 

tema.  

 

5 

 

Kurang 

Baik 

Sumber: Burhan Nurgiyantono 2009:58)  

 

b. Setelah mengukur keterampilan siswa menulis puisi, peneliti 

melanjutkan dengan menghitung hasil tes yakni, menghitung nilai akhir 

yang diperoleh siswa dari rubrik penilaian, peneliti menggunakan rumus 

yang dikemukaan oleh Burhan Nurgiyantono (2009:58) yakni:  

 Perolehan skor  

Tingkat pemahaman  =  X  Skor Ideal (100)  

 Skor Maksimum  

c. Setelah menghitung hasil tes, peneliti mengukur kategori menulis siswa 

dengan tingkat penugasann sebagai berikut:  

Tabel. 3.3. Tingkat Keterampilan Murid 

No KATEGORI KUALIFIKASI RENTANG NILAI 

1 A Amat Baik 90-100 

2 B Baik 72 -89 

3 C Sedang 57-71 

4 D Kurang 34-56 

Sumber: Djiwandono (2008:251) 
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d. Setelah menghitung kategori nilai siswa, peneliti menghitung nilai rata-

rata dan presentase nilai rata-rata keseluruhan aspek penelitian, 

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Djiwandono (2008:251) 

yaitu:  

 

1)  M = 
∑ k 

 

                                     𝑛 

Keterangan:     M  = Maen (Nilai Rata- rata) 

                         ∑x = Jumlah skor keseluruan siswa  

                            N  = Jumlah siswa  

 

2) Persentase (%) nilai rata-rata  

                                               P = 𝑓 × 100% 
               𝑁 

 

Keterangan:       p = Presentase 

                           F = Prekuensi yang di cari presentasenya 

                            N= Banyaknya sampel responden   

 

  2. Analisis Data Inverensial  

  Dalam penggunakan statistik inverensial ini peneliti menggunakan teknik 

statistik t (uji t). Dengan tahapan sebagai berikut (Arikunto,2010:349):  

                              
t =      

𝑀𝑑 

                                                        √
 ∑𝑥2𝑑  

                                                                        𝑁(𝑁−1) 

 

 

Keterampilan : 
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    Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:  

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:  

 M = 
∑ d

 

                                𝑛 

Keterangan :  

 Md    = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest  

     
∑ d     = Jumlah dari gain (pretest-posttest ) 

  N         = Subjek pada sampel  

b. Mencari harga “  ∑ X2d” dengan menggunakan rumus:  

 ∑ X2d = ∑ d2  _   (∑ d)2 

 n 

Keterangan:  

 ∑ X2d = Jumlah kuadrat deviasi  

 ∑ d     = Jumlah dari gain (post test-pretest)  

Md = Maen dari perbedaan Pretest dan Postest 

X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan posttest 

X2  = Hasil belajar setelah perlakuan Postttest 

d = Devisi masing-masing subjek  

∑xd = Jumlah kuadrat deviasi 

N = Subjek pada sampel  
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 n         = Subjek pada sampel  

c. Menentukan harga t Hitung  dengan menggunakan rumus:  

                                        
  
t =      

𝑀𝑑 

                                                        √
 ∑𝑥2𝑑  

                                                                        𝑁(𝑁−1) 

Keterangan:  

 

 

 

 

 

 

d. Menentukan harga t Tabel  mencari t Tabel  dengan menggunakan table 

distribusi t dengan tarif signifikan  

a= 0,05 dan dk = N – 1  

e. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan 

kaidah pengujian signifikan :  

1).Jika t Hitung > t Tabel maka HO ditolak dan H1 diterima, berarti metode 

Reciprocal Teaching berpengaruh terhadap keterampilan menulis puisi 

siswa kelas V SD Inpres Jongaya. Kecamatan Tamalate Kota Makassar.  

2). Jika t Hitung > t Tabel maka HO ditolak dan H1 ditolak, berarti metode 

Reciprocal Teaching tidak berpengaruh terhadap keterampilan menulis 

Md = Maen dari perbedaan Pretest dan Postest 

X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan posttest 

X2  = Hasil belajar setelah perlakuan Postttest 

d = Devisi masing-masing subjek  

∑xd = Jumlah kuadrat deviasi 

N = 

 

Subjek pada sampel  
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puisi siswa kelas V SD Inpres Jongaya. Kecamatan Tamalate Kota 

Makassar.  

f. Membuat kesimpulan apakah metode Reciprocal Teaching berpengaruh 

terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Inpres Jongaya. 

Kecamatan Tamalate Kota Makassar.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian pada skripsi ini akan dibahas abab ini, dimana 

pembahasan tentang Keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Inpres 

Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan 

selama 3 kali pertemuan, pada pertemuan pertama, 01 juni 2024, subjek 

(siswa) diberikan pretest untuk mengukur variabel terkait (keterampilan 

menulis puisi siswa) sebelum perlakuan diberikan. Pada pertemuan kedua, 

08 juni 2024 peneliti memberikan perlakuan kepada siswa sebagai subjek 

penelitian dengan menerapkan metode Reciprocal Teaching. Dan pada 

pertemuan ketiga, pada tanggal 22 juni 2024 peneliti memberikan Posttest 

untuk mengukur variabel bebas setelah dilakukan perlakuan keterampilan 

menulisn puisi siswa kelas V  SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate Kota 

Makassar.  

Adapun hasil analisis data yang digunakan ada dua, diantarannya 

statistik deskriptif dan hasil statistik inferensial penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut.   

1. Hasil Analisis Statistik Deskriftif 

a. Deskripsi kondisi awal penelitian sebelum melakukan pretest di 

kelas V SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar 

sebelum diterapkan metode Reciprocal Teaching.  
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 Penelitian ini bertujuan guna untuk mendeskripsikan 

keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Inpres Jongaya 

Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Subjek pada penelitian ini 

berjumlah 26 siswa. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di 

SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar, sebelum 

diterapkan Pre-test belum ada pengaruh terhadap keterampilan 

menulis puisi, maka diperoleh data yang dikumpulkan melalui 

instrumen tes dengan menggunakan Metode Reciprocal Teaching 

sehingga dapat diketahui keterampilan menulis puisi siswa yang 

berupa nilai dari kelas V SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate 

Kota Makassar.  

 Data peroleh nilai hasil menulis puisi siswa kelas V SD Inpres 

Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar dapat diketahui sebagai 

berikut:  

Tabel. 4.1. Hasil Pretest 

 

 

 

 

No 

 

 

 

 

NAMA  

Aspek yang di  

 

 

 

Diksi 

 

Gaya 

Bahasa 

 

Rima 

Kesesuaian 

judul,tema, 

dengan isi 

puisi 

Makna   

Nilai 

1.  A D 10 5 5 10 15 45 

2. A Z 15 10 5 5 15 50 
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3. D R 15 5 5 5 5 35 

4. K P 15 5 10 15 15 60 

5. M A 15 5 10 15 15 60 

6. A F 15 10 15 15 15 70 

7. N A 15 10 15 15 15 70 

8. A E 15 10 10 15 10 60 

9. A K 15 10 10 5 10 50 

10. M K 20 10 5 10 10 55 

11. N C 20 10 10 20 20 80 

12. S 15 15 10 20 20 80 

13. S R 15 15 10 20 15 75 

14. S M 20 10 15 20 15 80 

15. M F 20 10 15 15 15 75 

16. F A 15 10 15 15 15 70 

17. M A 15 10 15 10 20 70 

18. M R 15 15 15 5 15 65 

19. R M 20 10 15 15 15 75 

20. A M 10 10 10 15 20 65 

21. S Z 15 10 10 10 20 65 

22. R 20 5 15 20 20 80 

23. S E 20 10 10 15 15 70 

24. M A 20 15 10 15 20 80 

25. M D 15 10 10 10 20 65 

26. A F 15 15 10 5 20 65 

Jumlah 

keseluruhan  

420 260 285 340 410 1,71

5 

Rata- rata  16,15 10 10,96 13,07 15,76 65,9

6 
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Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan nilai 

akhir murid adalah 1,715, dan rata-rata nilai akhir murid adalah 65,96 dan masuk 

dalam kategori menulis sedang. Namun nilai rata-rata tersebut belum mencapai 

KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Peneliti mengolah data di atas, untuk 

mengetahui nilai rata-rata murid keseluruhan dengan menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh Djiwandono (2008:212) yaitu:  

                   M   =  
∑ x  

n 

Keterangan: M      = Mean (Nilai rata-rata) 

                    ∑X     = Jumlah Keseluruhan Nilai  

                        N     = Jumlah Murid  

Adapun hasil perhitungan untuk melihat rata-rata keberhasilan siswa 

adalah sebagai berikut:  

                   M   =  
∑ x  

n 

            M =  
      17,15 = 65,96 

                           26 

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil 

belajar siswa kelas V SD Inpres jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar 

sebelum penerapan metode Reciprocal Teaching yaitu 6,596. Adapun untuk 

mengukur persentase kategori menulis murid dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel.4.2. Tingkat Keterampilan Menulis Puisi Siswa 

No.  Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase(%) 

1. 90-100 Amat Baik 0 0 

2. 72- 89 Baik 8 30,76 

3. 57 -71 Sedang 13 50 

4. 34 -56 Kurang 5 19,24 

 Jumlah  26 100 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat keterampilam menulis puisi siswa pada tahap pretest yang dikategorikan 

amat baik 0%, baik 34,62%, sedang 42,31%, dan kurang 23,07%. Adapun 

persentase ketuntasan hasil belajar Bahasa Indonesia berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70, dapat dilihat pada 

tabel berikut:  

Tabel.4.3. Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

< 70 Tidak tuntas 13 50 

> 70  Tuntas 13 50 

 Jumlah 26 100 

  

  Dari tabel 4.3 terlihat  bahwa ada 13 orang (50 %) murid yang tidak tuntas. 

Sedangkan murid yang mencapai atau melebihi nilai KKM hanya 13 orang (50%), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis puisi murid kelas V SD 

Inpres Jongaya belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal 

karena siswa yang tuntas hanya 50%.  
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b. Deskripsi Hasil Post-test Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas V SD 

Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar setelah 

diterapkan Metode Reciprocal Teaching.  

 Berdasarkan hasil belajar siswa dalam keterampilan menulis puisi 

siswa kelas V SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar 

dengan menggunakan metode Reciprocal Teaching. Subjek pada penelitian 

ini berjumlah 26 siswa.  

 Keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Inpres Jongaya 

Kecamatan Tamalate Kota Makassar, pada indikator pertama yaitu diksi 

dengan menggunakan kata yang imajinatif, indah, dan sesuai dengan tema 

yang diberikan, dengan tepat akan mendapatkan skor 30, menggunakan kata 

yang indah, dan sesuai dengan tema yang diberikan, dengan tepat akan 

mendapatkan skor 25, menggunakan kata sesuai dengan tema yang 

diberikan akan mendapatkan skor 20, dan belum menggunakan kata yang 

imajinatif, indh, dan sesuai dengan tema yang diberikan, dengan tepat akan 

mendapatkan skor 15.  

 Pada indikator kedua tentang keterampilan menulis puisi siswa kelas 

V SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar yaitu gaya 

bahasa dengan menggunakan gaya bahasa yang digunakan imajinatif, sesuai 

dengan tema, indah dan menghasilkan makna yang mendalam akan 

mendapatkan skor 15, menggunakan gaya bahasa yang digunakan 

imajinatif, sesuai dengan tema, dan indah akan mendapatkan skor 10, 

menggunakan gaya bahasa yang digunakan sesuai dengan tema dan indah 

akan mendapatkan skor 5, dan belum menggunakan gaya bahasa dengan 
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baik akan mendapatkan skor 1. 

 Pada indikator ketiga tentang keterampilan menulis puisi siswa kelas 

V SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar yaitu rima 

dengan menggunakan rima dapat membuat rima yang teratur, tertata, dan 

mudah untuk dibaca akan mendapatkan skor 15, membuat rima yang tertata 

dan mudah dibaca akan mendapatkan skor 10, dapat membuat rima yang 

mudah dibaca akan mendapatkan skor 5, dan puisi yang dibuat belum teratur 

sehingga sulis dibaca akan mendapatkan skor 1.  

 Pada indikator keempat tentang keterampilan menulis puisi siswa 

kelas V SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar yaitu 

kesesuaian judul, tema, dengan isi puisi dengan memilih judul dengan tepat, 

ringkas tetapi berisi, mewakili kesehatan fisi puisi akan mendapatkan skor 

20, memilih judul dengan tepat, ringkas, mewakili, keseluruhan isi puisi 

akan mendapatkan skor 15, dapat memilih judul dengan tepat dan ringkas 

akan mendapatkan skor  10, judul yang dibuat belum mewakili isi puisi akan 

mendapatkan skor 5. 

 Pada indikator kelima tentang keterampilan menulis puisi siswa 

kelas V SD Inpres Jongaya Kecamatan Koata Makassar yaitu makna dapat 

menghadirkan makna yang dalam, sesuai dengan tema, dan memilihkan 

pesan normal akan mendapatkan skor 20, dapat menghadirkan makna yang 

dalam sesuai dengan tema akan mendapatkan skor 15, dapat menghasilakn 

makna yang sesuai dengan tema akan mendapatkan skor 10, makna yang 

dihadirkan belum sesuai dengan tema akan mendapatkan skor 5. 
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 Berdasarkan hasil belajar siswa dalam keterampilan menulis puisi 

siswa kelas V SD Inpres Jonagaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar 

sebelum melakukan posttest tidak ada pengaruh terhadap keterampilan 

menulis puisi jadi peneliti menggunakan metode Reciprocal Teaching untuk 

mengetahui ada pengaruh terhadap keterampilan menulis puisi siswa. 

Setelah penerapkan metode Reciprocal Teaching, ada pengaruh terhadap 

keterampilan menulis puisi siswa, maka diperoleh data-data yang 

dikumpulkan melalui instrumen tes. Berikut adalah data yang diperoleh dari 

hasil Posttest dengan menghitung skor dari rubrik penilaian keterampilan 

menulis puisi oleh Nurgiyantoro (2009:58). Adapun hasil penelitian 

keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Inpres Jongaya Kecamatan 

Tamalate Kota Makassar sebelum diterapkan metode Reciprocal Teaching 

dapat diketahui sebagai berikut:   

 

Tabel. 4.4. Hasil Posttest 

 

 

 

 

No 

 

 

 

 

NAMA 

Aspek yang di  

 

 

Diksi Gaya 

Bahasa 

Rima Kesesuaian 

judul,tema, 

dengan isi 

puisi 

Makna  

Nilai 

1.  A D 15 10 10 15 20 70 

2. A Z 20 15 10 10 20 75 

3. D R 15 5 15 15 15 65 
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4. K P 20 5 15 20 20 80 

5. M A 20 5 15 20 20 80 

6. A F 20 5 15 20 20 75 

7. N A 20 10 15 15 15 75 

8. A E 20 15 10 20 10 75 

9. A K 15 15 15 15 15 70 

10. M K 15 15 5 15 20 90 

11. N C 25 15 15 20 15 90 

12. S 25 15 15 20 15 90 

13. S R 25 15 15 20 15 80 

14. S M 20 5 15 20 20 75 

15. M F 20 10 15 15 15 75 

16. F A 20 10 15 15 15 65 

17. M A 15 15 15 5 15 75 

18. M R 20 10 15 15 15 70 

19. R M 20 10 10 15 20 75 

20. A M 15 10 10 20 20 80 

21. S Z 20 5 15 20 20 75 

22. R 20 10 10 15 20 75 

23. S E 20 10 10 15 20 75 

24. M A 20 15 10 15 20 80 

25. M D 15 10 10 10 20 75 

26. A F 20 15 10 5 20 70 

Jumlah 

keseluruhan  

500  280 330 410 460 1,90

5 

Rata- rata  19,23 10,76 12,69 15,76 17,69 73.2

6 

 



60 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan nilai 

akhir murid adalah 1,905, dan rata-rata nilai akhir murid adalah 73,26 dan masuk 

dalam kategori menulis baik, sehingga nilai rata-rata tersebut telah melebihi 

standar KKM yang ditetapkan taitu 70. Peneliti mengelolah data di atas, untuk 

mengetahui nilai rata-rata murid keseluruhan dengan menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh Djiwandono (2008:212) yaitu:  

    𝑀 = ∑ 𝑋 

                                              𝑛 

 

Keterangan :  

M       =Maen (Nilai Rata-rata) 

∑ 𝑋   = Jumlah Keseluruhan nilai 

n       =  Jumlah Murid  

  Adapun hasil perhitungan untuk melihat rata-rata keberhasilan siswa adalah 

sebagai berikut:  

     𝑀 = ∑ 𝑋 

                             𝑛 

            M =  
          1,905 = 73,26  

                           26  
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 Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar 

siswa kelas V SD Inpres Jongaya. Kecamatan Tamalate Kota Makassar sebelum 

pengaruh metode Reciprocal Teaching yaitu 73,26. Adapun untuk mengukur 

persentase kategori menulis murid dapat dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel. 4.5. Tingkat keterampilan Menulis Puisi Murid 

No. Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persenrase (%) 

1 90-100 Amat Baik 3 11,54 

2 72-89 Baik 17 65,39 

3 57-71 Sedang 6 23,07 

4 34-56 Kurang 0 0 

 Jumlah  26 100 

 

 Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 

keterampilan menulis puisi murid pada tahap postest yang dikategorikan amat baik 

11,54%, Baik 65,39%, dan Sedang 23,07%. Adapun persentase  ketuntasan hasil 

belajar Bahasa Indonesia berdasarkan kriteria ketuntasan mininal (KKM) yang 

ditetapkan sekolah yaitu 70, dapat dilihat pada tabel: 

             Tabel. 4.6. Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Skor Kategori Frekuensi Persentase(%) 

< 70 Tidak Tuntas 2 7,70 

> 70 Tuntas 24 92,30 

Jumlah  26 100 
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 Dari tabel 4.6 terlihat bahwa masih ada 2 orang (7,70%) murid yang tidak tuntas. 

Sedangkan murid yang mencapai atau melebihi nilai KKM ada 24 orang (92,30%), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD 

Inpres Jongaya Kecamata Tamalate Kota Makassar sudah memenuhi kriteria 

ketuntasan hasil belajar acara klasikal karewna karena siswa yang tuntas yaitu 

92,30%.  

2.  Hasil Analisis Statistik Inverensial  

a. Pengaruh Metode Reciprocal Teaching terhadap keterampilan menulis 

puisi siswa kelas V SD Inpres Jongaya. Kecamatan Tamalate Kota 

Makassar 

 Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “terdapat pengaruh metode 

Reciprocal Teachimg terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas V 

SD Inpres Jongaya. Kecamatan Tamalate Kota Makassar” maka teknik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik 

inverensial dengan menggunakan uji-t. Berikut tahapan dalam pengujian 

hipotesis: 

Tabel.4.7.Analisis nilai pretest dan posttest 

No. X1 (Pretest) X2 

(Postest) 

∑d = (Postest-

Prestest) 

∑d2 

1 45 70 25 625 

2 50 75 25 625 

3 35 65 30 900 

4 60 80 20 400 

5 60 80 20 400 

6 70 75 5 25 

7 70 75 5 25 
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8 60 75 15 225 

9 50 70 20 400 

10 55 90 35 1,225 

11 80 90 10 100 

12 80 90 10 100 

13 75 80 5 25 

14 80 75 5 25 

15 75 75 0 0 

16 70 65 5 25 

17 70 75 5 25 

18 65 70 5 25 

19 75 75 5 25 

20 65 80 15 225 

21 65 75 10 100 

22 80 75 5 25 

23 70 75 5 25 

24 80 80 0 0 

25 65 75 10 100 

26 65 70 5 25 

Jumlah 1,715 1,905 300 5,700 

  

 Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:    

Md     = ∑ 𝑑 

                                      𝑁 

                             =     300 

                                    26 

                            = 11,53 
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b. Mencari harga “∑ 𝑋2 𝑑”dengan menggunakan rumus:  

   ∑ 𝑋2 𝑑    = ∑𝑑2 _      (∑  𝑑 )2 

     n 

              = 5,700     –       ( 300 ) 2 

                                                     26 

 = 5, 700   –         90,000  

                                                     26 

  = 5. 700 – 3. 461  

                          =  2. 239  

c. Menentukan harga t hitung dengan menggunakan rumus : 

 t =   Md 

                √ ∑ 𝑥2 𝑑  

                    𝑁 ( 𝑁−1 ) 

 t   =  11,53  

                  √ 2.239 

                     26 ( 26−1 ) 

 t    =  11,53  

                  √ 2.239 

                         650 

 t    = 11,53  

                  √ 3,444 

                 t     =   11,53 

                              1,855          

         t   =   6,215 

d. Menentukan harga t Tabel   

 Menentukan harga t tabel menggunakan tabel distribusi t dengan 
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taraf signifikan  𝛼 = 0,05 dab d.k = N-1= 26-1 =25 maka diperoleh t 0,05 

=1,708  

 Setelah diperoleh t Hitung = 6,215 dan t tabel =1,708 maka diperoleh 

hasil t hitung > t Tabel atau 6,215 > 1,708 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa HO ditolak dan H1 diterimah, berarti metode Reciprocal Teaching 

berpengaruh terhadap keterampilan menulis pusis siswa kelas V SD 

Inpres Jongaya. Kecamatan Tamalate Kota Makassar.  

B. Pembahasan  

 Model pembelajaran Reciprocal Teaching (model pembelajaran 

terbalik) merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar mandiri, kreatif, dan aktif. Dimana siswa diberi 

kesempatan untuk mempelajari materi terlebih dahulu, kemudian siswa  

menjelaskan kembali materi yang dipelajari kepada siswa yang lainnya. 

Pada model pembelajaran ini siswa berperan sebagai guru untuk 

menyampaikan materi kepada teman-temannya. Sementara itu guru lebih 

berperan sebagai model yang menjadi fasilitator dan pembimbingan yang 

melakukan scaffolding. Scaffolding adalah bimbingan yang diberikan oleh 

orang yang lebih tahu kepada orang yang kurang tahu atau belum tahu.  

 Salah satu model yang digunakan oleh guru adalah model 

Reciprocal Teaching. Dengan model pembelajaran ini, guru dapat 

mengarahkan proses pembelajaran yang melibatkan peran aktif murid 

sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal.  

 Dari hasil pengelolahan data di atas dianalisis bahwa model 
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Reciprocal Teaching mempunyai pengaruh positif terhadap keterampilan 

menulis puisi siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan mulai pada 

tanggal 28 mei -28 juli 2024, sebelum dan sesudah digunakan model 

pembelajaran Reciprocal Teaching diketahui bahwa terjadi peningkatan 

keterampilan menulis puisi siswa seteah menggunakan model Reciprocal 

Teaching. Hasil ini dapat dilihat pada skor rata-rata keterampilan menulis 

puisi siswa kelas V SD Inpres Jongaya. Kecamatan Tamalate Kota 

Makassar.  

 Hasil pengamatan menunjukkan ketercapaian indikator dalam 

beberapa aspek dengan melihat frekuensi siswa yang aktif dalam setiap 

aspek. Pada pretest menunjukkan masih kurangnya keseriusan dan 

keantusiasan siswa yang terlihat pada beberapa indikator yang masih 

terdapat beberapa siswa yang kurang sehingga hasil keterampilan menulis 

puisi siswa masih terkategorikan rendah. Dilihat pada hasil penelitian aspek 

penilaian yaitu, Diksi yang berjumlah 420 dengan presentase 16,15%, gaya 

bahasa yang sesuai berjumlah 260 dengan presentase 10%, rima berjumlah 

285 dengan presentase 10,96%, kesesuaian judul,tema, dengan isi puisi 

berjumlah 340 dengan presentase 13,07%, makna berjumlah 410 dengan 

presentase 15,76%. Sedangkan sejumlah nilai siswa yaitu 1,715 dengan 

presentase 65,96%.    

 Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 

65,96 dengan kategori yaitu amat baik 0%, baik 30,76%, sedang 50%, dan 

kurang 19,24% dengan persentase ketuntasan hasil belajar Bahasa 
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Indonesia berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan sekolah yaitu 70 yakni tuntas 50% dan tidak tuntas 50%. Maka, 

dari hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat keterampilan 

menulis puisi siswa sebelum diterapkan metode Reciprocal Teaching 

tergolong sedang.  

 Selanjutnya nilai rata-rata hasil posttest adalah 73,26 dengan kategori 

yaitu amat baik 11,54%, baik 65,39%, sedang 23,07%, dan kurang 0%. 

Adapun persentase ketuntasan hasil belajar Bahasa Indonesia berdasarkan 

Kriteria Ketuntasa Minimal (KKM) yang diterapkan sekolah yaitu 70 yakni 

tuntas 92,30% dan tidak tuntas 7,70%. Maka, dari hasil persentase yang ada 

dapat dikatakan bahwa tingkat keterampilan menulis puisi siswa setelah 

diterapkan metode Reciprocal Teaching tergolong baik. Selain itu, 

keterampilan menulis puisi siswa setelah diterapkan metode Reciprocal 

Teaching mempunyai hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan 

sebelum pengaruh metode Reciprocal Teaching.  

 Berdasarkan hasil analisis statistik inverensial dengan menggunakan 

rumus uji-t, diperoleh t Hitung =6,215. Dengan d.k = N-1 =26-1=25 pada taraf 

signifikan 5% atau  𝛼 = 0,05 diperoleh t Tabel =1,708. Oleh karena itu, 

diperoleh hasil t Hitung > t Tabel atau 6,215  > 1,708 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa HO ditolak Dan H1 diterima, berarti metode Reciprocal Teaching 

berpengaruh terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Inpres 

Jongaya. Kecamatan Tamalate Kota Makassar.  

  Adapun hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat dikuatkan oleh 
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beberapa penelitian yang ada pada kajian teori, salah satunya yaitu; pertama, 

peneliti yang dilakukan oleh Gunawan Nyoman pada tahun 2014 dengan 

judul “Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV Semester 1 

SDN Negeri 7 Tianyar” merupakan penelitian tindakan kelas. Dalam 

penelitian tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa masih rendah 

yaitu kurang dari nilai rata-rata sebesar 50.40 % dan ketuntasan belajar 

sebesar 22.92 %. Sedangkan pada siklus 1 rata-rata kelas meningkat 15.73 

% yaitu menjadi 68.17 % dengan ketuntasan belajar sebesar 77.29 %, 

kemudian setelah dilakukan tes pada siklus 2, hasil belajar siswa meningkat 

14.16 % dari siklus 1 yaitu menjadi 82.29 % pada siklus 2 ketuntasan belajar 

100 % hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia dapat meningkat dan ketuntasa belajar 85 % telah tercapai 

dengan menerapkan model pembelajaran reciprocal teaching. 

 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Supeni pada tahun 2015 

dengan judul “Pengaruh Model Reciprocal Teaching terhadap Puisi Siswa 

Kelas V SD Inpres Tamannyeleng kecamatan barombong kabupaten Gowa 

Tahun Pelajaran 2014/2015” melibatkan populasi sebanyak 138 siswa. 

Sampel terdiri dari 27 siswa kelas kontrol dan 27 siswa kelas eksperimen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai rata-

rata siswa. Pada siswa kelas kontrol 8 tanpa menggunakan metode 

reciprocal teaching memperoleh nilai rata-rata 57.11 % Masih jauh dari 

standar KKM yang sudah ditentukan pada siswa kelas eksperimen dengan 
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menggunakan metode reciprocal teaching memperoleh nilai rata-rata 92.76 

% berarti sudah memenuhi standar KKM. Berdasarkan temuan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode reciprocal teaching 

terhadap puisi kelas V SD Inpres Tamannyeleng kecamatan barombong 

kabupaten Gowa Tahun Pelajaran 2014/2015. 

   Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik 

inverensial yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

metode Reciprocal Teaching terhadap keterampilan menulis siswa kelas V 

SD Inpres Jongaya. Kecamatan Tamalate Kota Makassar.  
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 BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Simpulan  

 Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti 

maka dapat disimpulkan bahwa menerapkan metode Reciprocal Teaching ini 

akan mendapatkan pengaruh terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas 

V SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Hal ini dapat 

dilihat dari keterampilan menulisi puisi siswa dengan melakukan metode 

Reciprocal Teaching. Aktifitas siswa juga semakin meningkat setelah 

diberikan perlakuan karena siswa dapat lebih aktif dan juga lebih mengetahui 

keterampilan menulis puisi.  

 Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum 

perlakuan yaitu dari 26 siswa terdapat 13 siswa (50%) yang tuntas dan 13 

siswa (50%) yang tidak tuntas dengan nilai rata-rata pretest adalah 65,96 

berada pada kategori sedang. Adapun setelah diberikan perlakuan dari 26 

siswa terdapat 24 siswa (92,30%) yang tuntas dan 2 siswa (7,70%) yang tidak 

tuntas dengan nilai rata-rata posttest adalah 73,26 berada pada kategori baik. 

Hasil analisis statistik inverensial dengan menggunakan rumus uji-t, dapat 

diketahui bahwa nilai t Hitung = 6,215. Dengan d.k = N-1 =26-1 =25 pada taraf 

signifikan 5% atau  𝛼  = 0,05 diperoleh t Tabel = 1,708. Oleh karena itu, 

diperoleh hasil t Hitung > t Tabel atau 6,215 > 1,708 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterimah, 

berarti metode Reciprocal Teaching berpengaruh terhadap keterampilan 
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menulis puisi siswa kelas V SD Inpres Jongaya. Kecamatan Tamalate Kota 

Makassar.  

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan penelitian dari hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai metode Reciprocal Teaching yang mempengaruhi 

keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Inpres Jongaya. Kec. Tamalate 

Kota Makassar, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada para pendidik khususnya guru SD Inpres Jongaya .Kecamatan 

Tamalate Kota Makassar, disarankan sebaiknya menggunakan metode 

Reciprocal Teaching untuk meningkatkan hasil belajar siswa karena dapat 

memotivasi siswa agar lebih aktif dan kegiatan belajar mengajar dan lebih 

percaya diri serta antusias dalam mengasah keterampilan-keterampilan yang 

dimiliki siswa itu sendiri.  

2. Kepada peneliti, diharapkan mampu mengembangkan metode Reciprocal 

Teaching ini dengan menerapkan pada materi lain untuk mengetahui apakah 

pada materi lain cocok dengan metode pembelajaran ini demi tercapainnya 

tujuan yang diterapkan.  

3. Kepada calon peneliti lainnya, disarankan dapat mengembangkan dan 

memperkuat metode ini serta  memperkuat hasil penelitian ini dengan cara 

mengkaji terlebih dahulu dan mampu mengadakan penelitian yang lebih 

baik lagi.  
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 Lampiran 1. Modul Ajar  

    

PERANGKAT PEMBELAJARAN  

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

 

  

Mata Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Satuan Pendidikan : SD/MI 

Kelas/Semester : V/2 

   

Nama  : Andi Afrida 

NIM : 105401120720 

Sekolah : SDN Inpres Jongaya 

Pembelajaran ke : 1 

 

Kurikulum Merdeka  
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024 

SEKOLAH DASAR (SD/MI) 

 
Nama Penyusun : Andi Afrida 

Nama Sekolah : SDN Inpres Jongaya 

Mata Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : V/2(Dua)  

 
   

 

 
 

 

 

 

 
 

 

B. Tujuan Umum Pembelajaran  

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengespresiskan 

diri dan gagasan melalui puisi.  

 Menumbuhkan rasa cinta dan penghargaan terhadap seni 

sastra, khususnya puisi.  

 Meningkatkan kreativitas dan imajinasi siswa 

 Memperkaya kosa kata dan kemampuan berbahasa siswa. 

 Membiasakan siswa untuk berfikir kritis dan reflektif.  

 

C.  Tujuan Khusus Pembelajaran  

 Siswa mampu memahami unsur-unsur puisi. 

A.  Identitas Modul    

 Penyusun : Andi Afrida 

 Istansi : SDN Inpres 

Jongaya 

 Tahun Penyusun : Tahun 2024 

 Jenjang Sekolah : SD 

 Mata Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

 Kelas/Semester : V/2(Dua) 

 Tema : Menulis Puisi 

 Hari/Tanggal :  

 Alokasi Waktu  :  
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 Siswa mampu memilih kata-kata yang indah dan bermakna 

untuk puisi.  

 Siswa mampu menggunakan majas dan gaya bahasa yang 

tepat dalam puisi. 

 Siswa mampu menyusun puisi dengan struktur yang baik. 

 Siswa mampu membaca puisi dengan ekspresif dan penuh 

penghayatan. 

 Siswa mampu menganalisis dan mengapresiasi puisi dengan 

kritis. 

 Siswa mampu menciptakan puisi dengan gaya dan ciri 

khasnya sendiri.  

 

D. Indikator Pencapaian Hasil 

 Siswa dapat menyebutkan dan menjelaskan unsur-unsur 

puisi. 

 Siswa dapat memilih kata-kata yang indah dan bermakna 

untuk puisi dengan tepat. 

 Siswa dapat menggunakan majas dan gaya bahasa yang tepat 

dalam puisi. 

 Siswa dapat menyusun puisi dengan struktur yang baik dan 

logis. 

 Siswa dapat membacakan puisi dengan ekspresif dan penuh 

penghayatan. 

 Siswa dapat menganalisis dan mengapresiasi puisi dengan 

kritis dan objektif.  

 Siswa dapat menciptakan puisi dengan gaya dan ciri khasnya 

sendiri. 

 

E. Materi Bahan Ajar  

 Unsur-unsur puisi ( judul,diksi,imaji,majas dan tema) 

 Diksi dan gaya bahasa dalam puisi  

 Struktur puisi 

 Teknik pembacaan puisi 

 Apresiasi puisi 

 Penciptaan puisi 
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F. Metode Pembelajaran 

Metode Reciprocal Teaching  

G. Media, alat, dan sumber pembelajaran  

 Media : Bahan ajar 

 Alat/Bahan : Spidol ,penghapus papantulis dan papan 

tulis  

 Sumber belajar : Buku dan selembar teks puisi.  

 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  

1. Pendahuluan  

 

1. Orientasi   Guru memasuki kelas dengan 

mengucapkan salam, kemudia 

meminta ketua kelas memimpin 

berdoa, lalu mengecek kehadiran 

siswa. 

 Guru menanyakan kesiapan 

sisiwa untuk belajar dan 

menanyakan kabar mereka. 

 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan kegiatan yang 

akan dilakukan. 

2. Appersepsi  Guru mengingatkan kembali 

pembelajaran sebelumnya, dan 

membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok. 

3. Motivasi  Guru menjelaskan metode yang 

akan di pakai dalam 

pembelajaran dan materi yang 

akan dipelajari.  

4. Tujuan   Guru menjelaskan bahwa 

pembelajaran ditujukan agar 

siswa dapat memahami isi teks 

bacaan serta dapat menulis puisi 

setelah pelaksanaan metode 

Reciprocal Teaching.  

 

2. Kegiatan Inti  
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a. Langkah 1 : membaca puisi  

1). Setiap kelompok memilih satu puisi untuk dibaca bersama. 

2). Guru membimbing siswa dalam memahami makna puisi.  

b. Langkah 2 : Klarifikasi  

1).Setiap kelompok mendiskusikan  makna puisi dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut  

  Apa tema puisi tersebut?  

  Apa amanat puisi tersebut? 

  Bagaimana perasaanmu setelah membaca puisi 

tersebut?  

2) Guru keliling untuk memantau diskusi dan memberikan 

bantuan jika perlu.  

c. Langkah 3 : Ringkasan  

1) Setiap kelompok membuat ringkasan puisi dengan 

menggunakan kata-kata mereka sendiri.  

2) Guru meminta satu kelompok untuk mempresentasikan 

ringkasan mereka kedepan kelas.  

d. Langkah 4: Prediksi  

1). Setiap kelompok memprediksi apa akan terjadi selanjutnya 

dalam puisi.  

2).Guru meminta beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan prediksi mereka kedepan kelas.  

e. Langkah 5: Reaksi  

1).Setiap kelompok memberikan komentar dan saran terhadap 

puisi tersebut.  

2).Guru memberikan umpan balik kepada sisiwa.  

3. Penutup  

1. Kesimpulan   Guru memberikan 

kesimpulan tentang 

kegiatan pembelajaran. 

2.  Refleksi   Siswa menyampaikan 

kesulitan selama 

pembelajaran tentang 

metode dan materi yang 

telah diajarkan 

 Guru menyampaikan 

sebab kesulitan sisiwa 

belajar 
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3.Umpan Balik   Guru memberikan gamis 

tentang materi yang 

telah diajarkan 

 Guru memberikan pesan 

tentang pembelajaran 

yang telah dilakukan 

4. Tindak lanjut  Guru memberikan tugas 

kepada sisiwa 

5.Informasi kegiatan  

selanjutnya 
 Guru menginformasikan 

pembelajaran 

selanjutanya 

 

I. Penilaian  

1. Jenis /teknik     :Tes dan non tes 

2. Bentuk              : Tulisan 

3. Instrumen        : Pedoman observasi  

Sumber: Sugiyono (2017) 

 

 

 

 

 

 

No 

 

 

 

 

NAMA  

Aspek yang di  

 

 

Diksi Gaya 

Bahasa  

Rima Kesesuaian 

judul,tema,

dengan isi 

puisi 

Makna  

Nilai 

1.         

2.        

3.        

Jumlah 

keseluruhan  

      

Rata- rata        
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No.  Indikator Keterampilan Skor Skor 

Maks 

Kategori 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

9.  

10.  

11.  

12.  

13.  

14.  

15.  

16.    Diksi 

Menggunakan kata 

yang imajinatif, indah, 

dsan sesuai dengan 

tema yang diberikan, 

dengan tepat. 

 

 

30 

 

 

 

 

 

 

30 

 

 

Sangar 

Baik 

Menggunakan kata 

yang indah, dan sesuai 

dengan tema yang 

diberikan, dengan 

tepat.  

 

25 

 

 

Baik 

Menggunakan kata 

sesuai dengan tema 

yang diberikan 

 

20 

 

Cukup 

Baik 

Belum menggunakan 

kata yang imajinatif, 

indah, dan sesuai 

dengan tema yang 

diberikan, dengan 

tepat.  

 

 

15 

 

 

Kursng 

Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaya Bahasa 

Gaya bahasa yang 

digunakan imajinatif, 

sesuai dengan tema, 

indah dan menghasilkan 

makna yang  mendalam 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

Sangat 

Baik 

Gaya bahasa yang 

digunakan imajinatif, 

sesuai dengan tema, 

dan indah.  

 

 

10 

 

 

Baik 
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Gaya bahsa yang 

digunakan sesuai 

dengan tema dan indah.  

 

5 

 

Cukup 

Baik 

Belum menggunakan 

gaya bahasa dengan 

baik.  

 

1 

 

Kurang 

Baik 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

Rima 

Dapat membuat rima 

yang teratur,tertata, dan 

mudah untuk dibaca.  

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

Sangat 

Baik 

Membuat rima yang 

tertatar dan mudah 

dibaca. 

 

10 

 

Baik 

Dapat membuat rima 

yang mudah dibaca. 

 

5 

Cukup 

Baik 

Puisi yang dibuat 

belum teratur sehingga 

sulit dibaca.  

 

1 

 

Kurang 

Baik 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

Kesesuaian 

judul,tema, dengan 

isi puisi 

Memilih judul dengan 

tepat, ringkas tetapi 

berisi,mewakili 

kesehatan isi puisi. 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

Sangat 

Baik 

Memilih judul dengan 

tepat,ringkas,mewakili, 

keseluruhan isi puisi.  

 

15 

 

Baik 

Dapat memilih judul 

dengan tepat dan 

ringkas.  

 

10 

 

Cukup 

Baik 

Judul yang dibuat 

belum mewakili isi 

puisi.  

 

5 

 

Kurang 

Baik 
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5 

 

 

 

 

 

 

 

 

Makna 

Dapat menghadirkan 

makna yang dalam, 

sesuai dengan tema, 

dan memiliki pesan 

normal. 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

Sangat 

Baik 

Dapat menghadirkan 

makna yang dalam 

sesuai dengan tema. 

 

15 

 

Baik 

Dapat menghasilkan 

makna yang sesuai 

denga tema. 

 

10 

 

Cukup 

Baik 

Makna yang dihadirkan 

belum sesuai dengan 

tema.  

 

5 

 

Kurang 

Baik 

                                           Sumber : Burhan Nurgiyantono (2009:58)  

Makassar,         2024 

          Mengetahui,  

 

Guru Kelas V 

 

 

Julianti, S.Pd.  

NIP, 199507282019032007 

Mahasiswa 

 

 

Andi Afrida  

105401120720 

 

                                         Mengetahui,  

Kelapa Sekolah 

 

 

 

Hj. Farida, S.Pd.  

NTP. 196811061984032005 
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Nama Kelompok :  

Nama anggota Kelompok :  

 

LIBURAN KE PANTAI 

 

 

 

 

 

 

Namaku Dina, Hari ini kami sekeluarga akan liburan di Pantai Bira. Pantai 

ini terletak di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Sesampainya di pantai, 

kami segera mencari tempat berteduh. Sambil menikmati angin laut, kami makan 

bersama dulu. Menu kami kala itu adalah ayam goreng dan sosis. Memang masakan 

ibuku rasanya enak sekali. 

Aku tidak bisa berhenti takjub melihat indahnya pantai ini. Pantai Bira 

memang sudah terkenal dengan keindahan pasir putih dan lautnya yang jernih. 

Pantainya masih sangat bersih yang membuat kami sekeluarga nyaman. Aku dan 

adikku tak sabar untuk bermain, jadi kami langsung berlari ke arah tepi pantai. 

Rasanya segar ketika air laut mengenai kaki kami. 

Di tepi pantai aku menemukan ranting kayu yang panjang. Akhirnya aku 

ambil dan menyeretnya sepanjang perjalan. Kami berhenti dan melihat ke belakang, 

terlihat garis panjang di pasir hasil ranting kayu yang aku seret dari tadi. Entah 

kenapa aku dan adikku merasa garis tersebut sangat keren. Selanjutnya kami 

memutuskan untuk berenang dulu. 

Tak lama kemudian, ayah dan ibu memanggil kami untuk membersihkan 

diri dan segera pulang kerumah. Sungguh liburan di pantai sangat mengasyikkan, 

aku berharap liburan selanjutnya kami dapat berlibur di pantai lagi. 
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Lembar Kerja Murid 1 

Nama: 

Kelas:  

 

Tuliskan satu puisi bebas berdasarkan gambar dan bacaan yang telah kalian 

diskusikan dengan pilihan kata yang tepat!  
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Lampiran 2. Perlakuan Modul Ajar 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024 

SEKOLAH DASAR (SD/MI) 

 
Nama Penyusun : Andi Afrida 

Nama Sekolah : SDN Inpres Jongaya 

Mata Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : V/2(Dua)  

 

   

 

 
 

 

 

 
                       B. Tujuan Umum Pembelajaran  

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengespresiskan 

diri dan gagasan melalui puisi.  

 Menumbuhkan rasa cinta dan penghargaan terhadap seni 

sastra, khususnya puisi.  

 Meningkatkan kreativitas dan imajinasi siswa 

 Memperkaya kosa kata dan kemampuan berbahasa siswa. 

 Membiasakan siswa untuk berfikir kritis dan reflektif.  

 

                       C.  Tujuan Khusus Pembelajaran  

 Siswa mampu memahami unsur-unsur puisi. 

 Siswa mampu memilih kata-kata yang indah dan bermakna 

untuk puisi.  

A. Identitas Modul    

 Penyusun : Andi Afrida 

 Istansi : SDN Inpres 

Jongaya 

 Tahun Penyusun : Tahun 2024 

 Jenjang Sekolah : SD 

 Mata Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

 Kelas/Semester : V/2(Dua) 

 Tema : Menulis Puisi 

 Hari/Tanggal :  

 Alokasi Waktu  :  
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 Siswa mampu menggunakan majas dan gaya bahasa yang 

tepat dalam puisi. 

 Siswa mampu menyusun puisi dengan struktur yang baik. 

 Siswa mampu membaca puisi dengan ekspresif dan penuh 

penghayatan. 

 Siswa mampu menganalisis dan mengapresiasi puisi dengan 

kritis. 

 Siswa mampu menciptakan puisi dengan gaya dan ciri 

khasnya sendiri.  

 

                            D. Indikator Pencapaian Hasil 

 Siswa dapat menyebutkan dan menjelaskan unsur-unsur 

puisi. 

 Siswa dapat memilih kata-kata yang indah dan bermakna 

untuk puisi dengan tepat. 

 Siswa dapat menggunakan majas dan gaya bahasa yang tepat 

dalam puisi. 

 Siswa dapat menyusun puisi dengan struktur yang baik dan 

logis. 

 Siswa dapat membacakan puisi dengan ekspresif dan penuh 

penghayatan. 

 Siswa dapat menganalisis dan mengapresiasi puisi dengan 

kritis dan objektif.  

 Siswa dapat menciptakan puisi dengan gaya dan ciri khasnya 

sendiri. 

 

                    E.Materi Bahan Ajar  

 Unsur-unsur puisi ( judul,diksi,imaji,majas dan tema) 

 Diksi dan gaya bahasa dalam puisi  

 Struktur puisi 

 Teknik pembacaan puisi 

 Apresiasi puisi 

 Penciptaan puisi 

 

                          F.Metode Pembelajaran 

Metode Reciprocal Teaching  
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                         G.Media, alat, dan sumber pembelajaran  

 Media : Bahan ajar 

 Alat/Bahan : Spidol ,penghapus papantulis dan papan 

tulis  

 Sumber belajar : Buku dan selembar teks puisi.  

 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  

1. Pendahuluan  

1. Orientasi   Guru memasuki kelas dengan 

mengucapkan salam, kemudia 

meminta ketua kelas memimpin 

berdoa, lalu mengecek kehadiran 

siswa. 

 Guru menanyakan kesiapan 

sisiwa untuk belajar dan 

menanyakan kabar mereka. 

 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan kegiatan yang 

akan dilakukan. 

2. Appersepsi  Guru mengingatkan kembali 

pembelajaran sebelumnya, dan 

membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok. 

3. Motivasi  Guru menjelaskan metode yang 

akan di pakai dalam 

pembelajaran dan materi yang 

akan dipelajari.  

4. Tujuan   Guru menjelaskan bahwa 

pembelajaran ditujukan agar 

siswa dapat memahami isi teks 

bacaan serta dapat menulis puisi 

setelah pelaksanaan metode 

Reciprocal Teaching.  

 

2. Kegiatan Inti  

1. Langkah 1 : membaca puisi  

1). Setiap kelompok memilih satu puisi untuk dibaca bersama. 
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2). Guru membimbing siswa dalam memahami makna puisi.  

2. Langkah 2 : Klarifikasi  

1).Setiap kelompok mendiskusikan  makna puisi dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut  

  Apa tema puisi tersebut?  

  Apa amanat puisi tersebut? 

  Bagaimana perasaanmu setelah membaca puisi 

tersebut?  

                                     2).Guru keliling untuk memantau diskusi dan memberikan 

bantuan jika perlu.  

3. Langkah 3 : Ringkasan  

1. Setiap kelompok membuat ringkasan puisi dengan 

menggunakan kata-kata mereka sendiri.  

2. Guru meminta satu kelompok untuk 

mempresentasikan ringkasan mereka kedepan kelas.  

4. Langkah 4: Prediksi  

1). Setiap kelompok memprediksi apa akan terjadi selanjutnya 

dalam puisi.  

2).Guru meminta beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan prediksi mereka kedepan kelas.  

5. Langkah 5: Reaksi  

1).Setiap kelompok memberikan komentar dan saran terhadap 

puisi tersebut.  

2).Guru memberikan umpan balik kepada sisiwa.  

1. Penutup  

1. Kesimpulan   Guru memberikan 

kesimpulan tentang 

kegiatan pembelajaran. 

      2.   Refleksi   Siswa menyampaikan 

kesulitan selama 

pembelajaran tentang 

metode dan materi yang 

telah diajarkan 

 Guru menyampaikan 

sebab kesulitan sisiwa 

belajar 

             3.Umpan Balik   Guru memberikan gamis 

tentang materi yang 

telah diajarkan 
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 Guru memberikan pesan 

tentang pembelajaran 

yang telah dilakukan 

4. Tindak lanjut  Guru memberikan tugas 

kepada sisiwa 

5.Informasi kegiatan  

selanjutnya 
 Guru menginformasikan 

pembelajaran 

selanjutanya 

 

I. Penilaian  

1. Jenis /teknik     :Tes dan non tes 

2. Bentuk              : Tulisan 

3. Instrumen        : Pedoman observasi  

 

Sumber: Sugiyono (2017) 

 

 

 

 

 

 

 

No 

 

 

 

 

NAMA  

Aspek yang di  

 

 

Diksi Gaya 

Bahasa  

Rima Kesesuaian 

judul,tema,

dengan isi 

puisi 

Makna  

Nilai 

1.         

2.        

3.        

Jumlah 

keseluruhan  

      

Rata- rata        
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No.  Indikator Keterampilan Skor Skor 

Maks 

Kategori 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

17.  

18.  

19.  

20.  

21.  

22.  

23.  

24.    Diksi 

Menggunakan kata 

yang imajinatif, indah, 

dsan sesuai dengan 

tema yang diberikan, 

dengan tepat. 

 

 

30 

 

 

 

 

 

 

30 

 

 

Sangar 

Baik 

Menggunakan kata 

yang indah, dan sesuai 

dengan tema yang 

diberikan, dengan 

tepat.  

 

25 

 

 

Baik 

Menggunakan kata 

sesuai dengan tema 

yang diberikan 

 

20 

 

Cukup 

Baik 

Belum menggunakan 

kata yang imajinatif, 

indah, dan sesuai 

dengan tema yang 

diberikan, dengan 

tepat.  

 

 

15 

 

 

Kursng 

Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaya Bahasa 

Gaya bahasa yang 

digunakan imajinatif, 

sesuai dengan tema, 

indah dan menghasilkan 

makna yang  mendalam 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

Sangat 

Baik 

Gaya bahasa yang 

digunakan imajinatif, 

sesuai dengan tema, 

dan indah.  

 

 

10 

 

 

Baik 
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Gaya bahsa yang 

digunakan sesuai 

dengan tema dan indah.  

 

5 

 

Cukup 

Baik 

Belum menggunakan 

gaya bahasa dengan 

baik.  

 

1 

 

Kurang 

Baik 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

Rima 

Dapat membuat rima 

yang teratur,tertata, dan 

mudah untuk dibaca.  

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

Sangat 

Baik 

Membuat rima yang 

tertatar dan mudah 

dibaca. 

 

10 

 

Baik 

Dapat membuat rima 

yang mudah dibaca. 

 

5 

Cukup 

Baik 

Puisi yang dibuat 

belum teratur sehingga 

sulit dibaca.  

 

1 

 

Kurang 

Baik 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

Kesesuaian 

judul,tema, dengan 

isi puisi 

Memilih judul dengan 

tepat, ringkas tetapi 

berisi,mewakili 

kesehatan isi puisi. 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

Sangat 

Baik 

Memilih judul dengan 

tepat,ringkas,mewakili, 

keseluruhan isi puisi.  

 

15 

 

Baik 

Dapat memilih judul 

dengan tepat dan 

ringkas.  

 

10 

 

Cukup 

Baik 

Judul yang dibuat 

belum mewakili isi 

puisi.  

 

5 

 

Kurang 

Baik 
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5 

 

 

 

 

 

 

 

 

Makna 

Dapat menghadirkan 

makna yang dalam, 

sesuai dengan tema, 

dan memiliki pesan 

normal. 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

Sangat 

Baik 

Dapat menghadirkan 

makna yang dalam 

sesuai dengan tema. 

 

15 

 

Baik 

Dapat menghasilkan 

makna yang sesuai 

denga tema. 

 

10 

 

Cukup 

Baik 

Makna yang dihadirkan 

belum sesuai dengan 

tema.  

 

5 

 

Kurang 

Baik 

                                           Sumber : Burhan Nurgiyantono (2009:58)  

 

Makassar,         2024 

          Mengetahui,  

 

Guru Kelas V 

 

 

Julianti, S.Pd.  

NIP, 199507282019032007 

Mahasiswa 

 

 

Andi Afrida  

105401120720 

 

                                         Mengetahui,  

Kelapa Sekolah 

 

 

 

Hj. Farida, S.Pd.  

NTP. 196811061984032005 
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Bahan Diskusi 

 

Nama Kelompok : 

Nama Anggota Kelompok :  

 

HARI PERTAMA MASUK SEKOLAH  

 

 

 

 
 

Namaku Radit, hari ini adalah hari pertama aku masuk Sekolah 

Dasar (SD) di SD Merdeka. Aku sangat takut, bingung, dan cemas 

karna aku berfikir akan bertemu dengan guru yang galak dan teman 

yang nakal serta bingung bagaimana itu belajar. Pada waktu itu aku 

diantar ke sekolah oleh Ibuku, dan sesampainya disekolah orang yang 

pertama aku temui adalah seorang guru yang kata ibu namanya adalah 

Bu Suryati. Bu Suryati memintaku baris di depan kelas bersama dengan 

teman teman yang sama sekali belum aku kenal. Pada saat berbaris Bu 

Suryati berkata akan memeriksa kuku tangan kami, dan mengatakan 

bahwa siapa yang kukunya panjang maka tangannya akan dipotong 

juga. Aku sangat takut, aku keluar dari barisan dan pergi menemui 

ibuku sambil menangis, aku ceritakan kepada ibuku apa yang dikatakan 

oleh bu guru. Kemudian ibuku bilang kepadaku, bahwa bu guru 

maksudnya baik, supaya kuku kita tidak boleh panjang karena kalau 

kuku kita panjang banyak kuman yang bersarang disana sehingga dapat 

menyebabkan kita menjadi sakit. Lalu ibuku membawa ku kembali ke 

depan kelas dan ternyata semua temanku sudah masuk dalam kelas. 

Akupun diantar ibu masuk ke dalam kelas walaupun diolok-olok 

dengan teman baruku. 

Seiring berjalannya waktu, ternyata teman-teman yang dulu 

mengolok- olokku sangat baik dan kamipun menjadi akrab, dan bu 

suryati yang kuanggap galak ternyata sangat baik dan sabar 

mengajariku hingga aku bisa membaca dan menghitung. Terimakasih 

guruku. Aku sangat senang bersekolah. 
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                   Lembar Kerja Siswa 

 

Nama : 

Kelas :  

 

Tuliskan satu puisi bebas berdasarkan gambar dan bacaan yang telah kalian 

diskusikan dengan pilihan kata yang tepat!  
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Bahan Diskusi  

 

Nama Kelompok : 

Nama Anggota Kelompok : 

 

LIBUR DI RUMAH NENEK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Namaku Udin, hari ini aku bersama ibu dan kakak diajak ayah berlibur kerumah 

nenek di sebuah desa di Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Sebenarnya sudah lama 

aku tidak berkunjung ke desa nenek. Maka kesempatan berlibur ke rumah nenek 

sangat menggembirakan hatiku, apalagi dirumah nenek aku akan bertemu dengan 

paman,bibi dan adik sepupuku karena kata ayah mereka juga akan berlibur ke rumah 

nenek hari ini. 

Keesokan harinya, aku diajak ayah ke rumah teman lamanya di pinggiran Danau 

Singkarak. Rumah teman ayah berada di pinggiran danau sehingga dengan leluasa 

dapat menyaksikan keindahan danau Singkarak. Danau terbesar kedua di Pulau 

Sumatera setelah Danau Toba di Sumatera Utara. 

Hari-hari berikutnya aku lalui dengan menyenangkan bersama adik sepupuku 

Kami ikut bermain bersama teman di desa itu. Ternyata mereka sangat ramah dan 

suka bergaul. Aku merasa seakan-akan sudah lama bergaul dengan mereka.  

Seminggu penuh aku berada di rumah nenek menjalani masa libur. Pengalaman 

yang sangat menyenangkan. Jika ada kesempatan liburan sekolah pada masa 

berikutnya, aku akan meminta pada ayah agar kembali berlibur dirumah nenek. 
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                        Lembar Kerja Siswa 

 

Nama : 

Kelas :  

 

Tuliaskan Satu puisi berdasarkan gambar dan bacaan yang telah kalian dilakukan 

dengan pilihan kata yang tepat 
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Soal Pretest  

Nama: 

Kelas:  

 

Tuliskan satu karangan puisi berdasarkan gambar di bawah ini dengan 

pilihan kata-kata yang tepat! 
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Lampiran 3. Lembar Kerja Peserta Didik Pretest – Posttest   
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Soal Posttest  

 

Nama : 

Kelas :  

 

Tuliskan satu karangan puisi berdasarkan gambar dan bacaan di bawah ini 

dengan pilihan kata-kata yang tepat! 
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Lampiran 4. Daftar Hadir 

 

 

Keterangan : A : Alfa 

S : Sakit    

I : Izin 

Laki-laki           =   11 Orang  

Perempuan       =  15 Orang  + 

Jumlah Murid  =  26 Orang  
 

No Nama Siswa 
L/P 

PERTEMUAN 
KET 

I II III IV V 

1 Abiezar Alghifari Dyanda L √ √ a i √  

2 Atika Zahra Rafika Akbar P √ √ √ √ √  

3 Devina Ramadania P √ √ √ √ √  

4 Khalisha Fadhila Rizky P √ √ √ √ √  

5 Meisyah Azzahrah Aswar P √ √ √ √ √  

6 Ahmad Adli Fauzan Asrul L √ √ √ √ √  

7 Nur Aisyah P √ √ √ √ √  

8 Afan El Asadulloh P √ √ √ √ √  

9 Andi Khaliifi Keitaro Azzam P √ √ √ √ √  

10 Muhammad Alif  P √ √ √ √ √  

11 Nurul Citra Rahayu P √ √ √ √ √  

12 Sakina P √ √ √ √ √  

13 Suci Ramadhani P √ √ √ √ √  

14 Sultan Muhammad Prayuda L √ √ a √ √  

15 Muh. Fadlan Dwi Rasad L √ √ √ √ √  

16 Faiqoh Abiyyah L √ √ √ √ √  

17 M. Kheysa Al-Fahro Abbas L √ √ √ √ √  

18 Muh. Fadhil Syahputra L √ √ √ √ √  

19 Reski Muammar L √ √ √ √ √  

20 Andi Muh. Ghali Ramadhan L √ √ √ √ √  

21 Syafiqah Zahra Ilham P √ √ √ √ √  

22 Raisyah P √ s s √ √  

23 Sania Elisabet L √ √ √ √ √  

24 Muhammad Adrian Sutrisno P √ √ √ √ √  

25 Muh. Dani L √ √ √ √ √  

26 Atikah Farah Dzkia P √ √ √ √ √  
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Lampiran 5. Nilai Pretest 

DAFTAR NILAI PRETEST KETERAMPILAN MENULIS PUISI 

SISWA KELAS V. A SD INPRES JONGAYA KECAMATAN 

TAMALATE KOTA MAKASSAR 

 

 

 

 

No 

 

 

 

 

NAMA  

Aspek yang di  

 

 

Diksi Gaya 

Bahasa  

Rima Kesesuaian 

judul,tema,dengan 

isi puisi 

Makna   

Nilai 

1.  A D 10 5 5 10 15 45 

2. A Z 15 10 5 5 15 50 

3. D R 15 5 5 5 5 35 

4. K P 15 5 10 15 15 60 

5. M A 15 5 10 15 15 60 

6. A F 15 10 15 15 15 70 

7. N A 15 10 15 15 15 70 

8. A E 15 10 10 15 10 60 

9. A K 15 10 10 5 10 50 

10. M A 20 10 5 10 10 55 

11. N C 20 10 10 20 20 80 

12. S 15 15 10 20 20 80 

13. S R 15 15 10 20 15 75 

14. S M 20 10 15 20 15 80 

15. M F 20 10 15 15 15 75 

16. F A 15 10 15 15 15 70 

17. M K 15 10 15 10 20 70 

18. M R 15 15 15 5 15 65 

19. R M 20 10 15 15 15 75 
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20. A M 10 10 10 15 20 65 

21. S Z 15 10 10 10 20 65 

22. R 20 5 15 20 20 80 

23. S E 20 10 10 15 15 70 

24. M A 20 15 10 15 20 80 

25. M D 15 10 10 10 20 65 

26. A F 15 15 10 5 20 65 

Jumlah 

keseluruhan  

420 260 285 340 410 1,715 

Rata- rata  16,15 10 10,96 13,07 15,76 65,96 

 

Pedoman Penilaian :  

            Tingkat Pemahaman        =       Perolehan Skor       
      x 100 

                                                                            Skor Maksimal  
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Lampiran 6. Perhitungan Nilai Rata-Rata Prestest  

 

PERHITUNGAN UNTUK MENCARI MEAN ( RATA-RATA ) NILAI 

PRETEST 

X ( Nilai ) 
N 

(Jumlah 
Murid) 

X.N 

35 1 35 

45 1 45 

50 2 100 

55 1 55 

60 3 180 

65 5 325 

70 5 350 

75 3 225 

80 5 400 

Jumlah Keseluruhan N = 26 ∑ 𝑋 =  1,715  

Mean (rata-rata) 𝑀 = 
∑ 𝑋

 
𝑛 

65,96  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



115 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Daftar Nilai Posttest 

 

DAFTAR NILAI POSTTEST KETERAMPILAN MENULIS PUISI SISWA 

KELAS V SD INPRES JONGAYA KECAMATAN TAMALATE KOTA 

MAKASSAR 

 

 

 

 

No 

 

 

 

 

NAMA  

Aspek yang di  

 

 

Diksi Gaya 

Bahasa 

Rima Kesesuaian 

judul,tema,dengan 

isi puisi 

Makna  

Nilai 

1.  A D 15 10 10 15 20 70 

2. A Z 20 15 10 10 20 75 

3. D R 15 5 15 15 15 65 

4. K P 20 5 15 20 20 80 

5. M A 20 5 15 20 20 80 

6. A F 20 5 15 20 20 75 

7. N A 20 10 15 15 15 75 

8. A E 20 15 10 20 10 75 

9. A K 15 15 15 15 15 70 

10. M K 15 15 5 15 20 90 

11. N C 25 15 15 20 15 90 

12. S 25 15 15 20 15 90 

13. S R 25 15 15 20 15 80 

14. S M 20 5 15 20 20 75 

15. M F 20 10 15 15 15 75 

16. F A 20 10 15 15 15 65 

17. M A 15 15 15 5 15 75 

18. M R 20 10 15 15 15 70 
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19. R M 20 10 10 15 20 75 

20. A M 15 10 10 20 20 80 

21. S Z 20 5 15 20 20 75 

22. R 20 10 10 15 20 75 

23. S E 20 10 10 15 20 75 

24. M A 20 15 10 15 20 80 

25. M D 15 10 10 10 20 75 

26. A F 20 15 10 5 20 70 

Jumlah 

keseluruhan  

500  280 330 410 460 1,905 

Rata- rata  19,23 10,76 12,69 15,76 17,69 73.26 

 

 

Pedoman Penilaian :  

            Tingkat Pemahaman         =        Perolehan   Skor 
        x 100 

                                                                             Skor Maksimal 
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Lampiran 8. Perhitungan Nilai Rata-Rata Posttest 

 

PERHITUNGAN UNTUK ENCARI MEAN (RATA-RATA) NILAI 

POSTTEST  

X (Nilai) 
N 

(Jumlah 

Murid) 

N.X 

65 2 130 

70 4 280 

75 12 900 

80 5 400 

90 3 270 

Jumlah Keseluruhan N = 26 ∑ 𝑋 =  1,905 

Mean (rata-rata) 𝑀 = 
∑ 𝑋

 
𝑛 

73.26 
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Lampiran 9. Tabel Analisis Skor Pretest -Posttest  

 

TABEL Analisis Skor Pretest – Posttest  

No X1(Pretest) X2(posttest) d=X2-X1 d2 

1 45 70 25 625 

2 50 75 25 625 

3 35 65 30 900 

4 60 80 20 400 

5 60 80 20 400 

6 70 75 5 25 

7 70 75 5 25 

8 60 75 15 225 

9 50 70 20 400 

10 70 90 20 400 

11 80 90 10 100 

12 80 90 10 100 

13 80 75 5 25 

14 80 75 5 25 

15 75 75 0 0 

16 65              70 5 25 

17 55 75 20 400 

18 65 70 5 25 

19 75 75 0 0 

20 65 80 15 225 

21 65 75 10 100 

22 75 80 5 25 

23 70 75 5 25 

24 80 80 0 0 

25 65 75 10 100 

26 65 70 5 25 

 1.715 1,905 295 5.225 

 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

 

Md = ∑d 

                 n 

          =  295 

                26  

         = 11,346 
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2. Mencari harga “ ∑x2d” dengan menggunakan rumus :  

 

∑x2d    = ∑d2 - 
(∑𝑑)  2 

                                                                                n 

 

            = 5.225  -  
(295)  2

 

                  26 

            = 5.225  -  
87.025  

 

                  26 

                                                            = 5.225 -  3.347  

                                                            = 1. 878  

3. Mencari harga t Hitung          

 

t =                    Md                                                                                                                                                               
                                      V ∑x2d     

                                                    n (n-1)  

                              t =                    11,346  

                                                 √       1. 878  

                                                    26 (26-1)  

                              t =                    11,346  

                                                 √       1. 878  

                                                        650 

                              t =                   11,346  

                                                 √       2.889 

                                                     t   =                            11,346  

                                                     53,749 

 t =                0,211 
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Lampiran 10. Dokumentasi 

                   DOKUMENTASI 

 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Mengajar tanpa menggunakan Metode Reciprocal Learning 
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Membagikan Soal Pretest 
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                           Penerapan Metode Reciprocal Teaching 
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                                          Membagikan Soal Postest 
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Lampiran 11. Persuratan  
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Lampiran 12. Surat keterangan Bebas Plagiat 
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